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Abstrak

Energi listrik merupakan energi yang sangat dominan yang
dibutuhkan baik untuk perumahan maupun untuk industri. Memang tidak
dapat dipungkiri bahwa apabila tidak ada energi listrik, maka seluruh
kegiatan yang sedang berlangsung akan berhenti total.

Namun demikian, dalam penelitian ini yang menjadi masalah adalah
pada pola pemanfaatan energi listrik terkait dengan ketahanan keluarga.
Dimana, alternatif strategi apa yang akan dilakukan suatu keluarga dalam
pemanfaatan energi listrik agar menjédi hemat dan efisien. ‘

Dalam penelitian ini, penulié mempergunakan metode diskriptif
analisis dan metode Ana!fﬁcaf_Hieraréhy Process (AHP). Metode AHP ini
~ digunakan untuk menentukan efisiensi pemanfaatan energi; mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan energi listrik; mengetahui
“subfaktor-subfaktor yang mempengaruhi pemanfaatan energi listrik; dan
mengetahui alternaiif strategi dalam pemanfaatan energi listrik.

_ Dari hasil pengolahan data dan analisa berdasarkan metode AHP
__ dehgan program expert choise didapat hasil akhir yaitu alternatif strategi
pertama pemanfaatan energi listrik pada siang hari; alternatif strategi kedua
pemahfaatan energi listrik pada malam hari dan alternatif strategi ketiga
'p'emanfaatan_ energi listrik pada siang dan malam hari. Dari hasil akhir
tersebut dapat diketahui tentang aiterhat_if Stfategi ap'c_i yang harus dilakukan
atau diambil untuk melakukan pemanfaatan energi listrik secara efektif dan
efisien.
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Abstract

Electric energy represents the overwhelmingly dominant energy
required for housing and for industry. It can not be denied that if there is no
electrical energy, then the whole activity is in progress will stop completely.

However, in this study, the problem is the electrical energy use
patterns related to family resilience. Where, what alternative strategies will be
a family in the utilization of electrical energy to be frugal and efficient.
In this research, writer use descriptive method and the method of analysis
Analitycal Hierarchy Process (AHP). AHP method is used to determine the
efficiency of energy utilization; determine the factors that influence the
utilization of electric energy; know sub factor - sub factor affecting the
utilization of electrical energy, and explore alternative strategies in the
utilization of electrical energy. _ V4 ‘

From the data processing and analysis based on the AHP method with .
expert choice programs get the final result is the first strategic use of
alternative electrical energy in the daytime; alternative strategies of both the -
 utilization of electrical energy at night and the third strategy the use of

“alternative electrical energy in the afternoon and evehing. From fhe final result
can be known about what alternative strategies have to be done or taken to

- perform the utilization of electrical energy effectively and efﬁcienﬂy.

v .
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Energi Listrik adalah energi akhir yang sangat mutlak dibutuhkan
dalam kehidupan masa kini terutama bagi peralatan listrik untuk
menggerakkan motor, lampu penerangan, memanaskan, mendinginkan
ataupun untuk menggerakkan kembali suatu peratatan mekanik untuk
menghasilkan bentuk energi lain.

Energi listrik bisa dihasilkan dari berbagai sumber antara lain :
minyak, batubara, angin, panas bumi, nuk!ir,'matahari dan lainnya yang
besarnya dari beberapa voit hingga ribuan bahkan bisa mencapai jutaan
volt. _

Dengan demikian, energi listrik sangat diperlukan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakai, bahkan dinegara — negara
yang telah maju dalam perindustrian dan perekonomiannya tidak akan
mungkin mencapai tingkat perkembangan yang begitu pesatnya seperti
sekarang ini tanpa menggunakan energi"listrik yang penggunaannya
begitu mudahnya.

Energi listrik juga merupakan energi yang sangat fleksibei, hal ini -
disebabkan karena energi itu dengan sangat mudahnya diubah menjadi
energi {ain. Sebagai contoh, energi listrik dapat diubah menjadi energi
panas, dingin, gerak dan cahaya. Energi listrik sangat diperiukan sekali -
untuk industri — industri baik industri besar, sedang maupun kecil.
Disamping itu, energi listrik jugé sangat dibutuhkan untuk kebutuhan
rumah tangga antara lain untuk penerangan, peralatan elektronik dan
peralatan lainnya yang menggunakan energi listrik. _

Dinegara indonesia sendiripun hampir semua masyarakatnya
membutuhkan energi listrik untuk memenuhi kebutuhannya. Oleh
karena begitu banyaknya permintaan kebutuhan akan energi listrik
sehingga mengakibatkan harga jual listrik menjadi semakin tinggi. Hal
ini banyak dipengaruhi oleh biaya perawatan jaringan transmisi, biaya
perawatan jaringan distribusi, biaya operasional pembangkitan yang

Universitas Indonesia
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semakin meningkat serta berkurangnya subsidi dari pemerintah
terhadap pengadaan energi.

Oleh karena itulah maka untuk mencegah serta menghindari
pembayaran rekening listrik yang tinggi sangat diperlukan sekali upaya
pemanfaatan energi listrik secara efisien. Adapun upaya pemanfaatan
enerdi listrik secara efisien dapat dimulai dari penyambungan daya
listrik yang sesuai dengan kebutuhan, memanfaatkan energi listrik pada
saat diperlukan, memanfaatkan perlengkapan atau alat listrik secara
bergantian serta memilin peralatan listrik yang hemat energi sesuai
dengan program dari pemerintah yaitu penghematan energi listrik pada
pukul 17.00 — 21.00 serta memakai peralatan listrik hemat energi.

Masalah yang dibadapi bangsa Indonesia saat ini didalam
penyediaan/pasokan energi merupakan masalah nasional yang
membutuhkan penanganan yang tepat. Pembangunan Pembangkit
Listrik Tenaga Nuklir (PLTN) yang dapat memberikan pasokan energi
listrik yang begitu besar belum dapat dibangun hingga tahun 2014, hal
ini karena banyaknya aksi yang menentang pembangunan tersebut.
Adanya rencana kenaikan tarif listrik juga menjadi suatu masalah
(problem) bagi masyarakait terutama masyarakat kurang mampu.
Pertumbuhan ekonomi yang masih belum stabil sebagai akibat dari
Krisis ekonomi yang pernah terjadi mengakibatkan berbagai perubahan
mendasar pada perekonomian bangsa indonesia serta pola pemasckan
permintaan energi yang semakin besar sehingga berakibat terjadinya
perubahan yang sangat berarti dalam biaya operasional penyediaan
energi listrik dan apabila perubahan tersebut disesuaikan dengan harga
energi listrik maka- hal ini akan .semakin memberatkan beban
masyarakat.

Untuk mengufangi beban biaya operasional, maka diperlukan
peningkatar't'efisiensi listrik pada peralatan pengguna listrik melalui
beberapa cara antara lain : labelisasi peralatan listrik dan kampanye
hemat energi. Dengan melalui prog.ram penerapan hemat energi yang
dimulai dari .daiam rumah tangga, diharapkan melalui upaya ini.

Universitas Indonesia
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masyarakat akan menyadart betapa pentingnya melakukan
penghematan energi sehingga dapat menikmat pasokan energi listrik
yang stabil dan memenuhi kriteria keekonomian masyarakat.

Disamping itu, sebagai negara berkembang yang hampir separuh
penduduknya belum memiliki akses terhadap energi komersial, namrun
pertumbuhan konsumsi energi rata — rata sangat tinggi. Dalam periode
1970 — 2003 pertumbuhan konsumsi energi final Indonesia mencapai
7% per tahun, sedangkan pertumbuhan konsumsi energi primer
mencapai sekitar 8,5% per tahun, dimana peran minyak bumi masih
cukup dominan. Pertumbuhan jauh lebih tinggi dari pertumbuhan
konsumsi energi dunia yang hanya 2,6% per tahun. Perbedaan ini
menimbulkan berbagai masalah antara lain pengurasan sumber daya
fosil yang lama kelamaan akan habis sehingga indonesia akan sangat
tefgantung pada impor energi. Oleh karena itulah sangat dipérlﬁkan
sekali peningkatan efisiensi energi dengan melaksanakan Demand
Side Management (DSM) melalui peningkatan efisiensi pemanfaatan
listrik, pénerapan standar dan pengendalian pemakaian energi.

Program Demand Side Management (DSM) sendiri adalah
merupakan suatu kegiatan/stratégi yang diterapkan atau dilaksanakan
oleh perusahaan listrik uniuk mengelola sisi demand melaiui berbagai
program antara lain’ : \

1. Energy = conservation — program,  bertujuan  untuk

mengurangi konsumsi energi konsumen dan kebutuhan tenaga

listrik secara kesejuruhan. '

2. Peak clipping program, bertujuan untuk mengurangi beban
puncak. _ _
3. Load shifting program, bertujuan untuk menggeser

demand pelanggan keluar dari periode beban puncak kedalam
periode Iuar beban puncak.

' http:fiwww.djlpe.esdm.go.id/ (2008) “Manfaat Demand Side Management di
Sistem Kelistrikan Jawa — Bali"

Universitas Indonesia
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4, Flexible load management program, bertujuan untuk
membolehkan pemadaman atau pengurangan demand
pelanggan utama (key custormners demand) untuk memperbaiki
fleksibilitas dengan menyesuaikan penyediaan Kkapasitas
pembangkit dengan demand pelanggan.
5. Valley filling program, bertujuan untuk membangun beban
selama periode luar beban puncak.
8. Load building program, bertujuan meningkatkan konsumsi
petanggan dan demand tenaga listrik secara keseluruhan.
Dengan penerapan program DSM untuk konsumen rumah
tangga (R1} dan Penerangan Jalan Umum dengan menggunakan lampu
hemat energi akan membantu menurunkan pertumbuhan beban puncak
untuk menghemat anggaran secara nasional. '
DSM merupakan kegiatan terencana yang dllakukan untuk
mengurangi pola konsumsi pelanggan, sehingga memperbaiki beban
sistem pembangkit dan mengurangi rekening listrik distribusi. Bagi para
konsumen listrik, manfaatnya adalah mengurangi tagihan listrik bulanan
secara langsung. Disamping itu, sesuai dengan Undang-Undang Energi
No. 30 Tahun 2007 dimana upaya penghenﬁatan energi (konservasi
energi) merupakan tanggung jawab semua pihak dan bukan tanggung
jawab pemerintah saja. _
Namun demikian, masih banyak konsumen dalam memanfaatkan
~energi listrik rumah tangganya belum memperdulikan masalah yang
sedang dihadapi oleh Bangsa [ndonesia didalam penyediaan energi
listrik tersebut, bahkan para konsumen tersebut seolah — olah tidak
menghiraukan anjuran pemenntah atau dalam hal ini progi‘am
 pemerintah yang menganjurkan kepada para konsumen agar dalam.
pemanfaatan energi listrik bisa dipakai secara efektif dan efisien
 terutama pada pukul 17.00 — 21.00. | '
Berbagai pertimbangan yang menjadi dasar dalam pemanfaatan
energi listrik bagi rumah tangga oleh para konsumen antara lain :

Universitas Indonesia
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- Pembiayaan (cost) yang akan dikeluarkan oleh konsumen

dalam pemanfaatan energi listrik

- Suatu kenikmatan yang akan dirasakan atau diperoleh

oleh konsumen dalam pemanfaatan energi listrik.

Dengan pertimbangan tersebut maka diperiukan suatu alternatif
strategi dalam pemanfaatan energi listrik terutama demi terciptanya
suatu ketahanan keluarga.

B. Identifikasi Masalah
Dalam penelitian ini, ada beberapa masalah yang dapat dikaiji
antara lain :
- Pola pemanfaatan energi listrik dihadapkan pada biaya
(cost } maupun kenikmatan yang akan diperoleh oleh konsumen.
- Penyediaan/pasokan  energi  listrik yang kurang
mencukupi.
- Distribusi energi'listrik yang tidak stabil. .
- Kurangnya kepedulian masyarakat dalam pemakaian
. energi listrik. | - '
- Rencana kenaikan tarif listrik.
- Pola pemanfaatan energi listrik seéara efisien.
- Upaya alternatif strategi yang sesuai dalam pemanfaatan
energi listrik bagi ketah_anan keluarga.

C. Ruang Lingkup dan Batasan Penelltlan
Ruang lingkup penelitian ini adalah para pelanggan energl listrik
yang berada di daerah penelitian yaitu Kotamadya Depok, Jawa Barat.
Adapun batasan penelitan hanya terbatas pada masalah _
pemanfaatan energi listrik bagi rumah tangga sehingga akan terciptanya
suatu ketahanan keluarga.
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D. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut diatas, maka
permasalahan penelitian yang selanjutnya dirumuskan adalah strategi
pemanfaatan energi listrik dalam upaya tercapainya efisiensi energi dan

pengaruhnya bagi ketahanan keluarga yang meliputi :

1. Bagaimanakah pola pemanfaatan energi listrik di daerah
penelitian?
2. Bagaimanakah pola efisiensi energi listrik di daerah
penelitian?
3. Bagaimanakah strategi efisiensi pemanfaatan energi listrik

bagi ketahanan keluarga?

E. Tujuan Penelitian
a. Mengukur pola pemanfaatan energi listrik di daerah
penelitian. _- | _
b. Mengukur pola efisiensi energi listrik di daerah peneiitian..
C. Mengukur upaya strategi efisiensi yang sesuai dalam

pemanfaatan energi listrik bagi ketahanan keluarga.

F. Manfaat Penelitian _
a. Memberikan gambaran terhadap Pemerintah Kota Depok.
mengenai pola pemanfaatan energi listrik masyarakat Kota
Depok.

b. Memperoleh cara yang efisien dalam pemanfaatan energi
listrik dalam rumah tangga.

. Memberikan gambaran kepada masyarakat Kota Depok

'mengenai strategi efisiensi yang sesuai dalam pemanfaatan

energi listrik bagi ketahanan keluarga.
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G. Sistimatika Penulisan

Untuk memperlihatkan rangkaian kegiatan yang sistematis maka

tulisan ini terbagi dalam 5 (lima) bab yaitu :

Bab

Bab

Bab

Bab

Bab -

Bab

B LI

'tempai dan waktu penelitian, populasi sampling, teknik

VI

Pendahuluan, yang berisi latar belakang, identifikasi
masalah, perumusan masalah, ruang lingkup dan
batasan penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan  sistimatika

penelitian.

Kajian Pustaka, yang berisi mengenai teori dari
strategi, pemanfaatan energi listrik, efisiensi energi, ,
kebijakén, pengambilan keputusan dan ketahanan
keiuarga.

Mefodologi Penelitian, yang berisi jenis penelitian,

pengumpulan data,. metode analisis data, struktur
hierarcy (AHP) dan Langkah-langkah analisa AHP.

Gambaran Umum Daerah Penelitian, yang berisi '7
sejarah Kota Depok, terbentuknya Kota Depok, letak
geografis dan kapasitas daya listrik Kota Depok. '
Data dan Analisa'

Kesimpulan dan Saran,' yang berisi  uraian

kesimpulan terhadap hasil penelitian dan saran — saran

yang dianggap berguna bagi pemerintah.
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Strategi

Secara umum strategi dapat diartikan sebagai suatu cara
penyusunan rencana keseluruhan (komprehensip) untuk mencapai misi
dan obyektif (sasaran).?

Kata strategi berasal dari kaya Yunani kuno yaitu strategos yang
berarti jenderal, dimana pada wakiu itu hanya jenderallah yang
dianggap mampu dan mengetahui bagaimana cara memenangkan
sebuah pertempuran.® ‘

Berbicara tentang strategi perang sudah ada sejak tahun 400
SM, dimana tersebutiah sebuah buku yang berjudul “Art of War" yang
ditulis oleh SUN TZU'S yang menerangkan tentang strategi peperangan
antara lain disebutkan : “Jika kau mengenal dirimu dan mengenal
sepenuhnya musuhmu, kau p_ésti menang dalam semua pertempuran.
Jika kau mengenal dirimu tetapi tidak mengenal musuhmu kau hanya
mungkin menang dalam pertempuran. Jika kau tidak mengenal dirimu.
dan juga tidak mengenal musuhmu kau pasti kalah dalam semua
periempuran. Kefahuilah cuaca, kelahuilah medan, ketahuilah

musuhmu, niscaya kemenangan akan sempurna.”
' Dalam perkembangannya, ucapan SUN TZU yang terkenal itu
tidak hanya berguna bagi dunia militer saja, akan tetapi pikiran itu sudah
merambah pada dunia bisnis dimana cuaca, medan dan musuh serupa
dengan lingkungan, pasai' dan pesaing. Jadi apabila kita mengenal
lingkungan, mengenal pasar dan mengenal pesaing kita maka kita akan
' memperbleh kemenangan dalam bisnis. | '

Dalam bidang ekonomi, apabila kita berbicara mengenai strategi
dalam berbisnis maka kita tidak akan 'Iepas dari adanya suatu
manajemen yang berkaitan dengan strategi dalam memenangkan suatu

2 Wan Usman, Modul Manajemen Stratejik, KSKN Ul, Jakarta, 2002 hal.7
3 Wan Usman, Modul Manajemen Stratejik, KSKN UI, Jakarta, 2002 hal.1
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pertempuran. Manajemen strategi sendiri mempunyai pengertian yaitu
suatu arus keputusan dan tindakan yang mengarah pada
perkembangan suatu strategi atau strategi — strategi yang efektif untuk
membantu mencapai sasaran. Proses manajemen strategi ialah
dengan jalan mana para perencana strategi menentukan sasaran dan
membuat kesimpulan strategis.

Dengan demikian, prinsip manajemen strategi dapat didefinisikan
sebagai sebuah proses pengambilan keputusan dan tindakan yang
diarahkan untuk mengembangkan strategi yang efektif sehingga mampu
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Begitu pula dalam pemanfaatan
energi listrik juga tetap harus memakai sistem manajemen strategis, hal
ini untuk bisa menentukan prioritas mana yang akan didahulukan.
Selain itu, setiap keluarga diberikan suatu kebebasan dalam
menentukan pemakaian energi listrik sehingga terciptanya suatu
pemahaman tentang pemakaian energi listrik bagi terciptanya
kerukunan keluarga. Hal ini untuk dapat menumbuhkan kesadaran dari
dalam diri keluarga tersebut untuk melakukan penghematan yang
bertujuan untuk terwujudnya efisiensi energi.

B. Energi Listrik

Listrik merupakan salah satu bentuk dari energi, dimana dalam
suatu rangkaian listrik, energi dapat diubah menjadi energi lain,'
misalnya menjadi energi panas (sefrika, kompor), menjadi energi
cahaya (lampu), menjadi energi gerak (sepeda motor) dan lain
sebagainya.® Energi sendiri merupakan segala kemampuan “untuk
melakukan usaha. ‘

Muatan listrik yang bergerak disebut dengan arus listrik dimana
dalam arus listrik mempunyai dua arah arus listrik yaitu arus listrik

* Wan Usman, Modu/ Manajemen Stratejik, KSKN Ul, Jakarta, 2002 hat.29
® J. Goenawan, Fisika untuk Sekolah Menengah Umum, Jakarta, Grasindo, 2001
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searah dan arus listrik bolak —~ balik. Dengan pengertian masing —

masing antara lain:®

1. Arué listrik searah (direct current/DC)

Merupakan arus listrik yang mengalir dalam satu arah,
dimana arus ini dihasilkan oleh sumber arus searah pula.
Contoh : aki (accu), batu baterai, dll

2. Arus listrik bolak — balik (alternating current/AC)

| Merupakan arus listrik yang mengalir dalam dua arah

{bolak — balik).

Pada awalnya energi listrik untuk rumah tangga hanya dipakai
secara terbatas untuk penerangan dimalam hari saja, namun karena
kemudahannya maka pelan tapi pasti semakin terbukalah kemungkinan
bagi pemanfaatan peralatan rumah tangga dengan menggunakan
energi yang tebih besar, ‘

Dengan adanya perkembangan alat dan peralatan rumah tangga
seperti alat sefrika pakaian yang sebelumnya rﬁemakai atau
menggunakan arang kayu sebagai bahan bakarnya,' digantikan dengan
setrika listrik yang dapat diatur temperature panasnya. Demikian pula

 alat ~ alat elektronika lainnya yang juga telah mengalami perkembangan

'yang begitu pesat pula antara lain radio tape dan televisi sebagai alat — - |

alat hiburan, almari es, mesin cuci dan pendingin ruangan (AC) yang
kesemuanya itu membutuhkan banyak sekali tenaga listrik namun
sangat dibutuhkan oleh masyarakat saat ini. , |

Dengan demikian maka energi listik dalam rumah 'téngga

~ dimanfaatkan untuk penerangan, pendinginan, suara atau gambar,

pemanasan dan pencucian.

Istitah energi ditérjemahkan dalam kehidupan masyarakat sehari
— hari menjadi tenaga. Dijelaskan pula bahwa dalam setiap zat pasti
terdapat energi karena pada setiap zat tersebut dapat melakukan usaha

% Noel M. Morris, Aplikasi Listrik dan Elekironika, Jakarta, PT Elex Media Komputindo,
1988 hal.1 dan hal. 102
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terhadap zat lain. Sebagai contoh : Air dapat menggerakkan roda kincir
karena air mempunyai energitenaga. Demikian pula dengan tubuh kita
yang dapat berdiri tegak dan berjalan kemana arah tujuan kita karena
tubuh kita mempunyai energi/tenaga. Dari penjelasan diatas dapat
disimpulkan bahwa energi listrik adalah energi yang terkandung dalam
arus listrik dengan satuan energi listrik adalah Kwh (kilo watt hour).

Dalam ilmu fisika, Energi (W) yang dihasilkan dari suatu sumber
tegangan (V) yang mensuplai kuat arus (I) selama selang waktu (t)
adalah :

W =V.|.t

dimana :
W :  energi (joule)
V ©  tegangan (volt)

i : kuat arus (ampere)

t o waktu (detik)

Berkaitan dengan daya listrik, maka energi yang dihasilkan dari
suatu daya listrik berbanding lurus terhadap waktu yang diperiukan. '

W = P.t
dimana :
W energi (kwh)
P . . daya listrik (kw)
t  : waktu (hour)

Definisi energi listrik fainnya adalah enérgi akhi.r yang dibutuhkan
bagi peralatan I'istrik untuk menggerakkan motor, lampu penerangan,
memanaskan, mendinginkan ataupun untuk menggerakkan kembali
suatu peralatan mekanik untuk menghasilkan bentuk energi yang lain.7_

Berbagai pemanfaatan energi listrik didalaf_n memenuhi
kebutuhan sehari — hari meliputi : _

a. Ene'rgi listrik untuk penerangan ‘ _

Energi listrik untuk penerangan memang merupakan
bentuk pemanfaatan energi listrik yang sahgat besar

T hitp://id. wikimedia.org/wiki/energi-listrik
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dibandingkan dengan pemanfaatan energt listrik sektor lain. Hal
ini disebabkan oleh adanya perubahan kondisi dari siang menjadi
malam, dimana pada malam hari semua orang sangat
membutuhkan energi listrik untuk menghidupkan alat penerang
dhi. untuk menyalakan lampu. Dalam pemanfaatan energi listrik
untuk penerangan secara efisien dapat dilakukan dengan
memilih jenis lampu yang akan dipakai. Untuk saat ini banyak
sekali merek — merek lampu baik lampu pijar maupun lampu
tabung (Tube Lamp/TL) dan kesemuanya itu juga menawarkan
suatu lampu yang hemat energi. Dengan berbagai merek
maupun' jenis lampu tersebut, maka masyarakat bebas untuk
memilih lampu apa yang sesuai dengan segala kebutuhannya.

b. Energi listrik untuk pemanasan. _

Energi listrik untuk alat pemanas listrik .b-iasanya
dimanfaatkan baik dalam rumah tangga maupun diréstoran.
Berbagai jenis alat listrik yang dimanfaatkan dalam rumah tangga
sebagai pemanas adalah setrika listrik,kompor listrik, magic jar,
blender, dispenser dan beberapa peralatan untuk memasak yang
memanfaatkan ehergi listrik. Biasanya orang memakai alat
pemanas listrik karena kemudahan dan keamanan dalam
pemakaian dan apabila terjadi kerusakan akan mudah diperbaiki.
Pemanfaatan energi listrik untuk pemanas banyak dilakukan
dalam rumah tangga karena lebih murah dalam hal biayanya .
dibanding dengan menggunakan bahan bakar lainnya seperti
apabila memakai gas atau minyak tanah. Disamping itu, dengan
~ pemanasan memakai energi listrik selalu berhubungan dengan h
kemudahan, kebersihan dan lebih cepat rhaka banyak sekali
masyarakat yang memakai peralatan rumah tangga yang
membutuhkan energi listrik. Sebagai contoh adalah setrika listrik,
dimana setrika listrik lebih banyak digunakan masya
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C. Energi listrik untuk pendinginan

Kondisi cuaca yang panas banyak memyebabkan
masyarakat membutuhkan sesuatu yang bisa membuat kondisi'
baik fisik maupun lingkungan menjadi lebih dingin. Oleh karena
itulah maka banyak sekali diciptakan alat rumah tangga yang
dapat menfasilitasi kebutuhan tersebut. Namun demikian, alat
tersebut berkaitan sekali dengan pemanfaatan energi listrik
karena dalam pemakaiannya, sumber tenaga yang dihasilkan
berasal dari energi listrik. Adapun alat yang mengunakan energi
listrik. untuk pendingin antara lain : lemari es/kulkas, AC dan
dispenser. Penggunaan alat pendingin dalam rumahtangga
sudah bukan merupakan suatu kemewahan, karena dengan
mengunakan alat pendingin tersebut, segala yang berhubungan
dengan kondisi panas dapat teratasi. Sebagai contoh : lemari
es/kulkkas dapat menyediakan air dingin  yang dapat
- menghilangkan rasa haus akibat cuaca panas, AC bisa
menciptakan !ingku'ngan yang dingin, demikian pula dengan
dispenser bisa menyediakan air dingin pula. Disamping itu, lemari
‘es/kulkas juga bisa bermanfaat untuk mengawetkan bahan
makanan sebagai bahan keperluan sehari-hari. Namun demikian, |
semuanya ini sangat berkaitan sekali dalam pemanfaatan energi
listrik yang sangat besar.

d. Energi listrik untuk pencucian.

Dengan semakin majunya perkembangan peralatan rumah
tangga, untuk memperingan tugas pekerjaan rumahtangga
lainnya antara lain dalam mencuci pakaian maupun baran'g
lainnya, sangat diperlukan mesin cuci. Dengan mesin-cuci,
pekerjaan yang membutuhkan waktu lama dan berat dapat
dilakukan dengan mudah dan cepat. Mencuci pakaian dengan
mesin cuci dapat dilakukan sambil mengerjakan pekerjaan lain.
Hal ini disebabkan dalam mesin cuci sekarang ada yang
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dilengkapi dengan pengatur waktu (timer} sehingga waktu antara
mencuci, membilas dan mengeringkan cucian dapat disesuaikan
dengan keinginan kita. Namun demikian, penggunaan mesin cuci
ini akan memerlukan energi listrik yang lebih banyak.

e. Energi listrik untuk audio visual

Berbagai peralatan lainnya yang memeriukan energi listrik
adalah peralatan yang dapat menghasilkan suara seperti radio,
tape recorder, CD, amplifier, serta yang bisa menghasilkan
gambar dan suara antara lain televisi dan komput.er. Peralatan ini
sangat dibutuhkan sekali oleh masyarakat terutama
dimanfaatkan untuk alat hiburan. Sebagai contoh : televisi dan
radio dapat memberikan hiburan seperti musik, film dan lain
sebagainya. Bahkan bisa juga memberikan berbagai informasi
tentang berbagai kejadian yang telah terjadi secara cepat dan
jelas. Selain itu, peralatan lainnya adalah komputer dan segala
macam penduku'ngnya', dimana dengan komputer kita bisa iebih
cepat dalam menyelesaikan segala macam tugas pekerjaan.
Namun demikian, semua peralatan tersebut tidak bisa berfungsi
apabila sumber tenaga yang dibutuhkan dhi energi listrik tidak
ada. Oleh karena itulah maka energi listrik sangat dibutuhkan
sekali untuk peralatan penghasil suara, gambar atau gabungan
keduanya tersebut. ' '

Efisiensi Energi

Efisiensi merupakan rasio antara output terhadap i'nput. Efisiensi

adalah ketepatan cara (usaha dan kerja) dalam menjalankan sesuatu

dengan tidak membuang — buang wakiu, tenaga dan biaya. Dalam

dunia ekonomi, semakin besar rasio antara keluaran (output) terhadap
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masukan (input) maka semakin besar pula efisiensinya.® Setiap
penggunaan sumberdaya sepadan dengan hasil yang diperoleh atau
hasil guna sumberdaya yang optimal.

Efisiensi merupakan tolak ukur kinerja suatu kegiatan, program
dan ofganisasi. Efisiensi selalu berbicara mengenai input dan output.
Efisiensi terkait dengan hubungan antara output yang berupa barang
atau pelayanan yang dihasilkan dengan sumberdaya yang digunakan
untuk menghasilkan output tersebut. Secara ilmu matematika, efisiensi
merupakan perbandingan antara output dengan input atau dengan
istilah lain output per unit input. Suatu organisasi, program atau kegiatan
dikatakan efisien apabila mampu menghasilkan output tertentu dengan
input serendah ~ rendahnya atau dengan input tertentu mampu
menghasilkan output sebesar — besarnya.

Secara matematis, efisiensi dirumuskan sebagai berikut :

Efisiensi : Output
input
'Dengah demikian, efisiensi juga berarti optimalisast pengguna.an'
sumberdaya dalam hal proses pekerjaan yang lebin mudah, biaya yang
lebih murah, wakiu yang lebih singkat, beban pekerjaan yang lebih
diperingan dan jarak yang lebih pendek. Adapun faktor — faktor yang
mempengaruhi efisiensi adalah teknologi, skala produksi, kualitas input,
alckasi sumberdaya dan maha]emen.9 _
Dalam ilmu ekonomi dikenal 3 (tiga) kategori efisiensi yaitu:'°
1. Efisiensi ekonomi ' _
Merupakan kemampuan produksi output yang berniai
maksimal melalui penggunaan teknik — teknik produksi

8 Kunarjo, 2003 "Glosarium Ekonomi, Keuangan dan Pembangunan”, Jakarta : UPI

? David Mayes, et al, 1994 “Inefficiency in Industry” , New York : Harvester Wheat
Sheaf, hal. 12 -25

' Michael P. Todaro, 1998, “Pembangunan ekonomi di Dunia Ketiga” Edisi V1, Jakarta
: Erlangga
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hemat biaya dan didasarkan pada suatu perhitungan yang
jitu atas efektif permintaan pasar.

Efisiensi teknis

Merupakan produksi output dalam jumlah  maksimal
dengan penggunaan segenap input (faktor — faktor
produksi) dan teknologi produksi yang tersedia dan
hitungannya terlepas dari tinggi rendahnya tingkat
permintaan pasar terhadap produk yang bersangkutan.

Efisiensi alokatif

Merupakan produksi output dalam jumlah maksimal yang
dimungkinkan kualitas input — input dan kehandalan
teknologi produksi penghemat biaya yang tersedia.

Berbagai Undang -~ undang yang mengatur tentang

penghematan energi (Konservasi energi) diterbitkan antara lain:

1.

UU Energi No. 30 tahun 2007 yang didalamnya mengatur

tentang : 7
a. Konservasi energi tanggung jawab semua pihak
b. Konservasi ~energi mencakup seluruh tahap

pengelolaan energi \

O Pengguna dan produsen peralatan hemat energi
yang melaksanakan konservasi energi diberi
kemudahan dan/atau .insentif

d. Pengguna dan produsen peralatan hemat energi
yang tidak melaksanakan konservasi energi diberi
disinsentif _

Inpres No. 2 tahun 2008 tentang penghematan energi

yang didalamnya mencakup program konservasi energi
yaitu :
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a. Jangka Pendek (s.d tahun 2009)
- Gerakan penghematan energi
- Kewajiban audit energi dan penunjukan
pengawas energi
- Mulai penerapan standar peralatan pemanfaat
energi
b. Jangka Menengah dan Panjang (2010 — 2025)
- Ekstensifikasi 'gerakan penghematan energi
- Ekstensifikasi kewajiban audit energi dan
penunjukan pengawas energi
- Penerapan standar peralatan pemanfaat
energi
- Penerapan advance teknologi, al. smart
building

D. Kebijakan \ _

Upaya pemerintah melalui penerbitan Undang — undang yang
~ mengatur tentang penghematan energi (Konservasi energi), merupakan
wujud dari kebijakan bagi publik. Secara umum, kebijakan publik dapat
diartikan sebagai su‘atu'jalan untuk mencapai tujuan bersama yang
dicita-citakan, atau suatu manajeme'n uniuk pencapaian tujuan nasional.

Kebijakan publik dapat dibagi menjadi tiga jenis meliputi'' :

1. Berdasarkan maknanya, kebijakan publik bérrﬁakna setiap
hal yang diputuskan pemerintah untuk dikerjakan dan hai-
hal yang diputuskan pemerintah untuk tidak dikerjakan
atau dibiarkan. _ _

2. - Berdasarkan bentuknya, kebijakan publik dapat dibagi dua
kelompok, yakni kebijakan publik dalam bentuk peraturan
pemerintah yang t.ertutis dan yang _tidak tertulis namun
disepakati yang ddisebut dengan konvensi.

" Riant Nugroho D, “Kebijakan Publik, Formulasi, Implementasi dan Evaluasi’,
PT. Gramedia Jakarta, 2003, hal. 63.
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3. Karakter kebijakan publik, dapat dibagi dua yakni regulatif
versus deregulatif, yaitu Kebijakan yang menetapkan hal —
hal yang dibatasi dan hal — hal yang dibebaskan dari
pembatasan, dan kebijakan alokatif versus
distributif/redistributif.

Adapun sikius kebijakan publik dapat digambarkan meliputi
perumusan kebijakan, implementasi kebijakan dan evaluasi kebijakan.

| Perumusan
Kebijakan
A 4
,| |su/Masalah Implementasi
Publik Kebijakan
OQutput
Output
Evaluasi |
Kebijakan |
E. = Pengambilan Keputusan

Dalam seti_ap akan melakukan sesuatu, kita selalu dihadapkan
pada suatu titik yaitu pengambilan keputusan. Sebagai seorang kepala
dalam suatu keluarga, kita harus mengerti bagaimana keputusan harus
dibuat dan mengetahui alat-alat apa yang tersedia bagi pengambil
keputusan terutama dilingkungan keluarga. '

Proses pengambilan kepuiusan menggunakan analisis yang :
iimiah didasarkan atas logika, mempertimbangkan semua data yang
tersedia dan semua alternatif yang mungkin.

Dalam suatu proses keputusan, ada langkah-langkah yang bisa
diikuti antara lain :
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Tetapkan masalahnya  dan  faktor-faktor  yang
mempengaruhinya

Konstruksikan kriteria keputusan dan tujuan

Rumuskan hubungan antara tujuan dan variabel yang ada.
ldentifikasi dan evaluasi alternatif yang ada

Pilih alternatif terbaik

Laksanakan keputusan

Teori keputusan merupakan pendekatan analitik untuk memilin

alternatif terbaik atau cara terbaik untuk bertindak.

Ada empat teori keputusan'? ;

Pengambilan keputusan dibawah kondisi kepastian
Pengambil  keputusan  mengetahui  dengan - pasti

‘konsekuensi atau hasil dari setiap alternatif keputusan

yang dipilih. _

Pengambilan keputusan dibawah risiko

Pengambil keputusan mengetahui kemungkinan akan
terjadinya suatu kejadian atau konsekuensi dari tiap
vilihan. S |

- Pengambilan keputusan dibawah ketidakpastian

Pengambil keputusan tidak mengetahui kemungkinan
kejadian yang akan terjadi untuk tiap alternatif. |
Pengambilan keputusan dengan hierarkhi
Pengambilan ~ keputusan dengan hierarkhi  disini
berdasarkan atas prioritas, dimana penyusunan prioritas
itu memuat tiga prinsip yaitu prinsip menyusun hierarkhi,
prinsip menetapkan prioritas dan prinsip konsistensi logik.

12 Wan Usman, Metode Kuantitatif, Pusat Penerbitan Universitas Terbuka, Jakarta,

2004 hal. 1.3
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F. Ketahanan Keluarga

Keluarga adalah instansi pertama yang memberikan pengaruh
terhadap sosialisasi diri manusia terhadap terbentuknya pribadi dan
ketahanan keluarga.

Ketahanan adalah kemampuan untuk tetap hidup meskipun
terdapat hambatan, tantangan, gangguan dan ancaman yang dialami,
baik yang datang dari datam maupun dari luar.

Didalam Undang - undang No. 10 tahun 1992 tentang
perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera,
dijelaskan mengenai gambaran tentang Ketahanan Keluarga dan
beberapa pengertian tentang :

G Keluarga adatah unit terkecil dalam masyarakat yang

terdiri dari :

- “Suami — Istri

- Suami — Istri dan anaknya atau
- Ayahdananaknya atau

- - Ibu dan anaknya.

2. Keluarga sejahtera adalah keluarga vyang dibentuk

berdasarkan atas perkawinan yang sah: '

- mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual da'n
material yang layak.

- bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

- memiliki hubungan yang serasi, selaras seimbahg
antar anggota dan antara keluarga dengan masyarakat
dan lingkungan. ‘

Ketahanan keluarga menurut UU No. 10 .tahun 1992 ada!ah'
kondisi dinamik suatu keluarga yang memiliki keuletan dan ketangguhan
serta mengandung kemampuan fisik materiil dan fisik mental spiritual
guna hidup mandiri dan rumah tangganya untuk hidup harmonis dalam
meningkatkan kesejahteraan lahir dan kebahégiaan batin.
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Dalam pemenuhan ketahanan keluarga selalu berkaitan dengan
peningkatan kesejahteraan yang secara tidak langsung sangat
berkaitan dengan kemampuan ekonomi keluarga dan setiap pribadi
maupun keluarga diharapkan mempunyai ketahanan ekonomi, dimana
dengan terbentuknya ketahanan ekonomi keluarga akan menciptakan
‘kemandirian, yang tidak tergantung pada orang lain maupun keluarga
lain. Disamping itu, dengan terciptanya ketahanan ekonomi keluarga,
pemenuhan kebutuhan hidup sehari — hari dalam keluarga fidak akan
mengalami banyak kesulitan. Salah satu contoh dalam menciptakan
ketahanan ekonomi dalam keluarga adalah melakukan upaya untuk
penghematan pemanfaatan energi listrik didalam rumah tangga, hal ini
karena pemanfaatan energi listrik merupakan pengeluaran biaya paling
utama dalam rumah tangga. Maka dari itu perlu adanya prinsip — prinsip
yang dapat menumbuhkan sikép hemat listrik dalam rumah tangga
antara lain™ :

' 1. Menyambung daya listrik dari PLN  sesuai dengén
kebutuhan, dimana untuk rumah t'angga kecil cukup
‘ mern_anfaatkah daya 450 VA éasmpai 900 VA dan untuk rumah
tangga sedang dapat memanfaatkan daya antara 900 VA sampali

1300 VA;
2. Memilih peraiatan listrik yang tepat dan sesuai kebutuhan;
3. ‘Membeniuk perilaku anggota keluarga yang hemat listrik,

terutama dalam pemanfaatan energi listrik yang sesuai

kebutuhan;
4, Memanfaatkan alat listrik secara bergantian;
5. Memanfaatkan energi listrik untukr dapat menambah

pendapatan keluarga; -

6. Memilih alat listrik yang hemat energi.

Dengan adanya sikap hemat energi yang berjalan baik akan
membuat terbinanya ketahanan ekonomi keluarga yang secara
langsung akan berdampak pada terbinanya ketahanan keluarga.

13 www.pln.co.id/ "Infolistrik, Tips Hemat Energi”
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Hal seperti itulah yang berpengaruh terhadap' pembinaan
ketahanan nasional, dimana pembinaan ketahanan nasional dengan
bottom up approach berawal dari pembinaan ketahanan pribadi yang
meningkat menjadi ketahanan keluarga, terus berkembang menjadi
ketahanan wilayah atau daerah yang pada akhimya akan bermuara
kepada ketahanan nasional.

Ketahanan Nasional adalah Kondisi dinamik suatu bangsa yang
berisi keuletan dan ketangguhan yang mengandung kemampuan untuk
mengembangkan kekuatan nasional didalam menghadapi = dan

mengatasi segala tantangan, ancaman, hambatan dan gangguan baik _

yang datang dari dalam maupun dari luar yang langsung maupun tidak
langsung membahayakan integritas, identitas kelangsungan hidup

bangsa dan negara serta perjuangan mengejar tujuan perjuangan

nasionalnya.’*

Ketahanan Nasional dapat juga didefinisikan sebagai kondisi
dinamis suatu bangsa vang meliputi semua aspek kehidupan untuk
tetap jaya ditengah keteraturan dan perubahan yang selalu ada, dimana
didalamnya tersirat bahwa ketahanan nasional bisa berupa kondisi
dinamis suatu bangsa serta dapat pula merupakan metode untuk
mencapai tujuan.'®

G. Pelayanan Listrik di Indonesia -

Pelayanan listrik di [ndonesia dari tahun ke tahun selalu
mengalami kenaikan secara bertahap. Kenaikan ini banyak disebabkan
oleh adanya kenaikan biaya perawatan jaringan transmisi, jaringan

'distribUSi, biaya operasional dalam pembangkitan, biaya belanja

pegawai dan peralatan kantor serta subsidi dari pemerintah yang
semakin lama semakin besar beban yang harus ditanggung oleh
| pemerintah. |

¥ R.M. Sunardi, 1999 “Teori Ketahanan Nasional’ Jakarta, hal. 5
'S Wan Usman, 2003 ° Daya Tahan Bangsa” Jakarta, hal :5
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Besarnya subsidi listrik untuk Tahun Anggaran 2010 mengalami
kenaikan dari Rp. 40,43 Trilyun menjadi Rp. 48,31 Trilyun. Asumsi ini
mengacu pada harga minyak indonesia (/ndonesia Crude Price (ICP)
tahun 2010 sebesar $60 doltar.

Tabel -1
Jumlah Pelanggan PT. PLN (Persero)
Kelompok Tarif 2010
Rumah Tangga 382,779
Usaha/ Bishis 11.983
Sosial 4.401
industri 366
Umum 426
Jumliah 399,955

Sumber : Direktorat Jenderal Listrik dan Pemanfaatan Energi
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif

analisis dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, dengan

menggunakan 2 (dua) cara yaitu :

1. Penelitian Kepustakaan

Penelitian kepustakaan dilakukan untuk mendapatkan
keterangan tentang teori — teori energi listrik serta faktor — faktor
yang mempengaruhi efisiensi energi dan selanjutnya dianalisis
untuk dapat melihat alternatif strategi dalam pemanfaatan energi
listrik bagi ketahanan keluarga di Kotamadya Depok. |

2. -Penelitian Survej

Penelitian survei dilakukan untuk memberikan uraian
kuantitatif dengan pengolahan data berupa angka dari sejumiah
sample atas populasi untuk mewakili seluruh populasi melalui -
proses pengumpuian data dengan mengajukan pertanyaan pada
masyarakat, Informasi dalam penelitian survei ini dikumpulkah
dari responden dengan menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpulan data pokok. Penelitian survei ini dimaksudkan
untuk mengetahui alternatif strategi dalam pemanfaatan energi
listrik bagi ketahanan keluarga di Kotamadya Depok

Tempat dén Waktu Penelitian _
'Mengihgat keterbatasan waktu penelitian dan biaya maka tempat

penelittan akan dilaksanakan diwilayah Kotémadya Depok. Adapun

waktu penelitian dilaksanakan pada bulan September 2009 sampai

dengan Desember 2009.
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C.  Populasi Sampling

Data jumlah pelanggan kebutuhan listrik untuk Kota Depok
terutama untuk keperluan rumah tangga sangat dominan sekali. Dari
data yang ada, jumlah pelanggan listrik untuk keperluan rumah tangga
di Kota Depok sejumlah 382.779 pelanggan.

Dari sejumlah pelanggan untuk kebutuhan rumah tangga
tersebut, terbagi dalam 6 (enam) batasan daya yang meliputi :

1. R—-1/TR 450 VA : 75.903 pelanggan
2. R-1/TR 900 VA ; 174.696 pelanggan
3. R~-1/TR 1300 VA ; 109.338 pelanggan
4. R —1/TR 2200 VA : 19.983 pelanggan
5. R - 2/TR 2200 VA s/d 6.600 VA : 2.576 pelanggan
6. R — 3/TR diatas 6.600 VA 283 pelanggan

Total Jumlah Pelanggan 382.779 pelanggan

Dalam penelitian ini, sampel yang diambil adalah pelanggan
kebutuhan listrik bagi rumah tangga yéng memiliki da'ya R - 1/TR 1300
VA. Hal ini dikarenakan jumiah pelanggan dengan daya sebesar 1300
VA cukup banyak, disamping itu kedepan sesuai dengan program
pemerintah untuk mengurangi subsidi energi listrik bagi petanggan
‘rumah tangga dengan daya 450 — 900 VA, diharapkan 'masyarakat'
meningkatkan daya listriknya menjadi paling sedikit 1300 VA. Dan untuk
saat ini daya yang terpasang pada setiap perumahan — pefumahan_ baru
di Kota Depok adalah sebesar 1300 VA.

Adapun dalam menentukan jumiah sampel sebagai responden |
dengan menggunakan metode Solvin yang rumusnya sebagai berikut :
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Di mana :

oo
1|

jumiah sampel

=
1

jumiah populasi
2 = taraf kesalahan (0.01)

L[]
I

Sehingga diperoleh jumlah sampel sebesar :

109.338

n —
1+ (0,01 x 109.338)

= 99,91 dibulatkan menjadi 100 responden

D. Teknik Pengambilan Sampel

Dalam pengambilan sampel, teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah simple random sampling yaitu pengambilan
sampel secara sederhana terhadap para pelanggan energi listrik pada
tiap - tiap kecamatan secara proporsional. Hal ini dilakukan dengan
maksud agar sampel -ya'ngr terpilih benar — benar dapat mewakili
populasi yang ada.

E. - Teknik Pengumpulan Data _

Untuk keperluan analisis data, maka peneliti mengambil sejumiah
data pendukung yang berasal dari'masyarakat di Kotamadya Depok.
Dalam penelitian menggunakan 2 {(dua) macam pengumpulan data yaitu

antara lain :

1 Data primer y _
Dalam pengumpulan data primer ini dilakukan déngan dua
macam cara yaitu :
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a. Observasi (pengamatan)

Yaitu melihat langsung fakta — fakta yang ada
dilokasi penelitian. Adapun variabel yang diobservasi
adalah segala peralatan rumah tangga yang perlu
mamanfaatkan energi listrik di wilayah Kotamadya Depok.

b. Angket (kuesioner)
Yaitu pengumpulan data dengan menyerahkan atau
mengirim daftar pertanyaan uniuk diisi oleh responden.

Responden merupakan orang vyang memberikan

tanggapan atau menjawab setiap pertanyaan vyang
diajukan. Pertanyaan dalam kuesioner ini mencakup dua
bentuk yaitu
Pertama, pertanyaan terbuka adalah pertanyaan yang
memberikan kebebasan kepada responden, untuk
memberikan jawaban dan pendapathya sesuai dengan
- keinginan mereka. _ _
Kedua, pertanyaan tertutup adalah pertanyaan dan
permyataan tidak memberikan kebebasan = kepada
responden untuk memberikan jaWaban dan pendapatnya
sesuai dengan keinginan mereka. '

2. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari berbagai buku literatur untuk
mengetahui tentang kondisi Kotamadya Dépok serta mengetahui
seberapa besar jumlah energi listrik yang dimanfaatkan pada
sektor rumah tangga. Studi kepustakaa'n ini dapat dimanfaatkan
untuk memenuhi kerangka konseptual dari berbagai pengertian
yang dipakai dalam penelitian. ‘ '
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F. Metode Analisis Data

1. Untuk mencapai tujuan penelitian pertama, dilakukan
dengan menganalisis data penelitian yang berasal dari kuesioner
dengan menggunakan analisis tabel frekuensi. Penggunaan tabel
frekuensi ini dimaksudkan untuk menganalisis pola pemanfaatan

' energi listrik di daerah penelitian. Adapun langkah — langkah
dalam penelitian ini adalah dengan membuat kuesioner kepada
responden di daerah Kotamadya Depok. Hasil dari data tersebut
kemudian dimasukkan dalam tabel frekuensi. Dengan demikian
maka pola pemanfaatan energi listrik didaerah penelitian dapat
dianalisis. Bentuk tabel frekuensi yang akan dianalisis adalah
berdasarkan berbagai hal antara lain :

a. Berdasarkan kafakteristik responden

Dalam  karakteristk  responden  ini - bisa
dikategorikan  dalam berbagai . yaitu  karakteristik
responden"berdasar jumiah anggota keluarga, pekerjaan,
pendidikan, pendapatanlbulan dan jumlah pembayaran
rekening listrik rata — rata perbulan. Adapun tabel dari
karakteristik responden meliputi : '

Tabel — 2. Karakteristik Responden berdasar Jumlah Keluarga

No. Jumiah Keluarga Frekuensi Prosentase (%}

T, ' 1

2. 2

3. 3

4. 4

5, 5

6. 5 <

Total . 100 100
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Tabel — 3. Karakteristik Responden berdasar Pekerjaan

No. Pekerjaan Frekuensi Prosentase (%)

Pegawai Negeri Sipil (PNS)

Swasta

BUMN

B I B

TNI/Polri

Total ) 100 100

Tabel — 3. Karakteristik Responden berdasar Pendidikan

=
2

Pendidikan Frekuensi Prosentase (%)

Sb/Sederajat

SMP/Sederajat

SMA/Sederajat

D1

D2

D3

S1

52

O ef N 0 O B W N 2

S3

Total 100 100

Tabel — 4. Karakteristik Responden berdasar Pendapatan per bulan

Pendapatan/bulan {Rp) T Frekuensi Prosentase (%)

z
2

< 1.000.000

1.000.001 — 1.500.000

1.500.001 — 2.000.000

2.000.001 - 2.500.000

2.500.001 = 3.000.000

3.000.001 ~ 3.500.000

3.500.001 - 4.000.000

4.000.001 -~ 4.500.000

o o N o of Al @ M| =

4.500.001 - 5.000.000

-—
=

>'5.000.000

Totat 100 100

Universitas Indonesia

Strategi efisiensi..., Agung Rahardjanto, Pascasarjana Ul, 2010




30

Tabel — 5. Karakteristik Responden berdasar Pengeluaran biaya listrik
per butan

z
e

Pengeluaran/butan (Rp) Frekuensi Prosentase (%)

< 50.000

50.001 - 100.000

100.001 -1560.000

150.001 — 200.000

200.001 ~ 250.000

250,001 -~ 300.000

300.001 — 350.000

350.001 - 400.000

© o NI o ol B N

400.001 — 450.000

450.001 - 500.000

— -
= o

> 500.000

Total 100 100

b. Pemanfaatan energi listrik dalam berbagai
kebutuhan antara lain : pemanfaatan energi listrik bagi
penerangan, pemanasan, pendinginan, pencucian serta |
bagi audio visual. Adapun tabel dari pemanfaatan energi
listrik dalam rumah tangga meliputi : '

- Tabel — 6. Pemanfaatan Energi Listrik bagi Penerangan Teras dan
Taman 7 :

=
e

Jumlah Jam Frekuensi Prosentase (%)

<10

10

11

12

13

14

15

D N O o AL P

>15

Total 100 100
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Tabel — 7. Pemanfaatan Energi Listrik bagi Penerangan Dalam Rumah

=
e

Jumlah Jam

Frekuensi

Prosentase (%)

<10

10

11

12

13

14

15

e N & o K] N

> 15

Total

100

100

Tabel — 8. Pemanfaatan Energi Listrik bagi Pemanasan Alat masak

=
e

Jumlah Jam

Frekuensi

Prosentase (%)

<10 .

10

11

12

13

14

15

o b S S T I ]

> 15

Total

100

100

Tabel — 9. Pemanfaatan Energi Listrik bagi Pemanasan Setrika

No. Jumlah Jam Frekuensi . F"rosentase (%)
1. <2

2. 3

3. 4

4, 5

5. 6

6. > 6

Total 100 100
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Tabel — 10. Pemanfaatan Energi Listrik bagi Pendinginan AC

No. Jumlah Jam Frekuensi Prosentase {%)

<10

10

11

12

13

14

15

@ N @ o B L N

> 15

Total 100 100

Tabel — 11. Pemanfaatan Energi Listrik bagi Pendinginan Kulkas

=
e

Jumlah Jam Frekuensi Prosentase (%)

<10

10

11

12

13

14

15

b I 2 Lo B e

> 15

Total 100 _ 100

Tabel —12. Pem_anfaatan-Energi Listrik-bagi Pendinginan Kipas angin

No. Jumlah Jam Frekuensi Prosentase (%}
1. <2

2. 3

3. .4

4. . 5

5. 6

6. >6

Total 100 100
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Tabel — 13. Pemanfaatan Energi Listrik bagi Audio Visual Radio tape

No. Jumlah Jam Frekuensi Prosentase (%)
1. <2

2. 3

3. 4

4. 5

5. 6

6. >6

Total 100 100

Tabe! — 14. Pemanfaatan Energi Listrik bagi Audio Visual Televisi

z
e

Jumlah Jam Frekuensi Prosentase {%)

<10

10

11

12

13

14

15

ol N oy g A G B~

>15

Total 100 100

~ Tabel — 15. Pemanfaatan Energi Listrik bagi Pencucian dengan Mesin

CUGi

No. Jumlah Keluarga Frekuensi Prosentase (%)
1. <2

2, 3

3. 4

4. 5

5. 6

6. >8

Total . 100 100

Universitas Indonesia

Strategi efisiensi..., Agung Rahardjanto, Pascasarjana Ul, 2010




34

2. Untuk mencapai tujuan penelitian kedua, dilakukan
dengan menganalisis data primer yang diperoleh dari responden
dan dipadukan dengan data sekunder yang ada dengan
menggunakan mode} analisa Analitical Hierarchy Process (AHP).
Teknik ini digunakan untuk menentukan alternatif strategi apa
yang sebaiknya digunakan dalam pelaksanaan efisiensi energi di
daerah penelitian. Dalam menyelesaikan persoalan dengan AHP,
beberapa prinsip harus dipahami yaitu' :

a. Dekomposisi

Adalah memecah persocalan yang utuh menjadi
unsur - unsurnya, sampai tidak mungkin dilakukan
pemecahan lebih lanjut, sehingga didapatkan beberapa
tingkat dari persoalan tadi. Dalam memecah persoalan
tersebut didapatkan beberapa tingkatan. Tingkatan -
tingkatan inilah yang menyebabkan proses analisis ini
dinamakan hirarki (hierarchy). Ada dua jenis hirarki yaitu
lengkap dan tak lengkap. Adapun disebut lengkap jika
- semaua elemenr pada  suatu tingkat memiliki semua
elemen yang ada pada tingkat berikutnya. Jika tidak

berarti hirarki tak lengkap.

b. Comparative Judgment
Konsep ini  memberikan penilaian' tentang '
kepentingan relatif dua elemen pada suatu tingkat tertentu
dalam kaitannya dengan tingkat diatasnya. Penilaian ini
merupakan inti dari AHP, dimana ia akan berpengaruh
terhadap prioritas elemen - elemen. Pertanyaan yang
dilakukan dalam menyusun skala kepentingan adalah
elemen mana yang lebih penting dari elemen lainnya.

' Wan Usman, 2004, Metode Kuantitatif, Pusat Penerbitan Universitas Terbuka hal.
1.18 .
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Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
sama penting

agak penting

lebih penting

sangat penting

W N O W -

mutlak penting
sedang 2,4,6,8 merupakan nilai diantara dua
penilaian yang berdekatan.

c. Sintesis Prioritas

Dari setiap matrik berpasangan (pairwise
comparison matrix) unfuk mendapatkan prioritas lokal
dicari eigen vectornya dari matrik yang berpasangan,
sedang untuk mendapatkan pricritas menyeluruh

dilakukan sintesis diantara prioritas ickal.

d. Konsistensi Logik

Manusia - mempunyai ' kemampuan untuk
menetapkén relasi antar objek atau pikiran sedemikian
sehingga koheren atau pemikiran itu saling terkait dengan

baik dan kaitan mereka menunjukkan konsistensi. Dalam

 konsistensi logik ini terdapat dua arti konsistensi yaitu :

1) Obyek yang serupa dikelompokkan sesuai
dengan keseragaman dan relevansi.

2) Menyangkut tingkat hubungan antara obyek
yang didasarkan atas hierarki tertentu.

Untuk mencapai tujuan penelitian ketiga dalam upaya

menentukan alternatif strategi yang sesuai dalam pemanfaatan

energi listrik bagi ketahanan keluarga. Peneliti menggunakan

deskriptif analisis yang berasal dari hasil penelitian Analitical

Hierarchy Process {AHP) terhadap pola efisiensi energi listrik.

Universitas Indonesia

Strategi efisiensi..., Agung Rahardjanto, Pascasarjana Ul, 2010




33

Struktur Hirarki AHP adalah sebagai berikut :

G.

‘Pola Energi Listrik Secara Efisien

Energi

. , Efisiensi

npa

Ta

Pengering Pengering

Dgn

Audio Visual

TV

GOAL

Radio
Tap

ipas

K
Angin

Kulkas

AC

Setrika

ak

Alat

Mas

boP

OIS\ [\

= Tujuan

H, = Alternatif

Strategi
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Goal (H1):
Merupakan pola pemanfaatan energi listrik secara
efisien sehingga akan mendapatkan efisiensi energi.

Faktor — faktor yang mempengaruhi (H2) :

a. Penerangan
b. Pemanasan
C. Pendinginan
d. Audio Visual
e. Pencucian

Sub faktor yang mempengaruhi (H3) :
a. Penerangan
1) Lampu Neon _

Merupakan lampu dengan intensitas cahaya
yang lebih terang dibandingkan lampu DOP tapi
lebih mahal. _

2} Lampu DOP

Merupakan lampu dengan intensitas cah_aya'_

yang kurang dibanding lampu Neon tapi lebih

murah.
b. Pemanasan
1) Alat masak listrik _
Merupakan alat - alat masak yang

memanfaatkan energi listrik seperti kompor listrik,
magic com, biender, dan lain —lain. |
2) Setrika

Merupakan alat listrik yang dimanfaatkan
untuk melicinkan pakaian sehari — hari.
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C. Pendinginan
1) Air Condition (AC)

Merupakan alat yang dimanfaatkan untuk
mengatur suhu ruangan menjadi dingin dan
nyaman.

2) Kulkas

Alat pendingin yang berfungsi untuk
membuat es dan manyimpan makanan agar tetap
awet dan segar.

3) Kipas Angin

‘Merupakan alat yang berfungsi untuk

menghilangkan udara panas pada ruangan. |

d. Audio Visual
1) Radio tape
_ Merupakan alat yang memanfaatkan energi

listrik untuk membuat suara/audio. |

2) Televisi _ _
Merupakan alat yang memanfaatkan enérgi

listrik untuk membuat suara dan gambar (audio

visual). \

e. Pencucian
1) Mesin cuci dengan pengering
Merupakan = akiifitas  pencucian vyang -
memeriukan mesin  yang digerakkan dengén
memanfaatkan energi listrik serta pengeringan.
2) Mesin cuci tanpa pengeringan
Merupakan  akfifitas  pencucian  yang
memerlukan mesin  yang digerakkan dengan
memanfaatkan energi listrik tanpa pengeringan.
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4. Alternatif Strategi Dalam Pemanfaatan Energi Listrik
Secara Efisien (H4).
a. Siang Hari
Waktu pemanfaatan energi listrik mulai dari terbit
matahari sampai tenggelamnya matahari.
b. Malam Hari
Waktu pemanfaatan energi listrik yang dimulai dari
tenggetamnya matahari hingga terbit matahari.
.C, Siang dan Malam Hari
Waktu pemanfaatan energi listrik yang dilakukan

sepanjang hari

Langkah — Langkah Analisa AHP _
1. Melihat hasil perbandingan antar kriteria dimana GOAL
sebagai acuan.

2. Memasukkan hasil penilaian kuisioner ke dalam matriks
pairwise comparation sehingga akan mendapatkan nitai eigen
vektor dari nilai yang diuji serta nilai Consistency Ratio (CR), |
dimana nilai dari CR-nya tidak boleh lebin dari 0,1 atau 10%
karena jika lebih berarti tidak konsisten.

3. Langkah berikutnya adalah menguji kriteria dari sub
faktornya, sama seperti perhitungan pada kriteria GOAL, sampai
pada perhitungan terhadap alternatif strategi. -

4, Langkah selanjutnya adalah melakukan analisa dengan
mempergunakan composife priorities untuk mempero!éh nilai
grafik hasil analisa sehingga diperoleh grafik yang menUnjukkan
alternatif mana yang akan diambil.

5. Melihat pengaruh kriteria terhadap pilihan lewat sensitivity
analysis sehingga diperoleh nilai masing — masing pilihan bila
ditinjau dari kriteria yang dipilin.

6. Langkah terakhir adalah melihat prioritas mana yang akan
dilakukan terlebih dahulu dari alternatif strategi yang ada. Hasil
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ini diperoleh melalui fasilitas priority plane yang bertujuan untuk

pengambilan keputusan terhadap prioritas paling dahulu .

Tabel — 16. Pemanfaatan energi listrik, GOAL (H1) sebagai acuan

Efisien

Penerangan

Pemanasan

Pendinginan

Audio Visual

Eigen Vektor

Penerangan

1

Pencucian

Pernanasan

1

Pendinginan

Audio Visual

Pencucian

CR=

Tabel — 17. Pemanfaatan energi listrik, Faktor Penerangan (H2) sebagai

acuan

Penerangan

L.ampu Neon

Lampu DOP

Eigen Vekior

Lampu Neon

1

Lampu DOP

1

CR=

Tabel — 18. Pemanfaatan energi listrik, Faktor Pemanasan (H2) sebagai

acuan

Pemanasan

Alat Masak

Setrika

Eigen Vektor

Alat Masak

1

Setrika

1

CR=

Tabel - 19. Pemanfaatan energi listrik, Faktor Pendinginan (H2) sebagai

acuan

Pendinginan

AC

Kulkas

Kipas Angin

Eigen Vektor

AC

Kulkas

1

Kipas Angin

CR=

Tabel — 20. Pemanfaatan energi listrik, Faktor Audio Visual (H2) sebagai

acuan

Audio Visual

Radio Tape

Televisi

Radio Tape

1

Eigen Vektor

Televisi

1

CR=
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Tabel — 21. Pemanfaatan energi listrik, Faktor Pencucian (H2) sebagai

acuan

Pencucian

Dgn Pengeringan

Tp Pengeringan

Eigen Vektor

Dgn Pengeringan

Tp Pengeringan

1

CR=

Tabel — 22. Pemanfaatan energi listrik, Sub Faktor Lampu Neon (H3)
sebagai acuan

Lampu Neon

Siang Hari

Malam Hari

Siang & Malam Hari

Eigen Vektor

Stang Hari

1

Malam Hari

1

Siang & Malam Hari

CR=

Tabel — 23. Pemanfaatan energi listrik, Sub Faktor Lampu DOP (H3)
sebagatl acuan

Lampu DOP

Siang Hari

Malam Hari

Siang & Malam Hari

Eigen Vektor

Siang Hari

1

| Malam Hari

i

Siang & Malam Hari

CR =

Tabel — 24. Pemanfaatan energi listrik, Sub Faktor Alat Masak Listrik

(H3) sebagai acuan

Alat Masak

Siang Hari

Malam Hari

Siang & Malam Mari

Eigen Vektor

Siang Hari

1

Malam Hari

1

Siang & Malam Hari

CR=

Tabel — 25. Pemanfaatan energi listrik, Sub Faktor Setrika (

H3) sebagai
acuan '
Setrika Siang Hari | Malam Hari | Siang & Malam Hari | Eigen Vektor
Siang Harj 1
Malam Hari 1

Siang & Malam Hari

CR=

Tabel ~ 26. Pemanfaatan energi listr

ik, Sub Faktor AC (H3) sebagai

acuan
AC Siang Hari | Malam Hari | Siang & Malam Hari | Eigen Vektor
Siang Hari 1
Malam Hari 1
Siang & Malam Hari 1
CR=
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Tabel — 27. Pemanfaatan energi listrik, Sub Faktor Kulkas (H3) sebagai

acuan

Kulkas

Malam Hari

Siang & Malam Hari

Eigen Vekior

Siang Hari

Siang Hari
1

Malam Hari

1

Siang & Malam Hari

CR=

Tabel — 28. Pemanfaatan energi listrik, Sub Faktor Kipas Angin (H3)
sebagai acuan

Kipas Angin

Siang Hari

Malam Hari

Siang & Malam Hari

Eigen Vektor

Siang Hari

1

Malam Hari

1

Stang & Malam Hari

CR=

Tabel — 29. Pemanfaatan energi listrik, Sub Faktor Radio Tape (H3)
sebagai acuan

Radio Tape

Siang Hari

Malam Hari

Siang & Malam Hari

Eigen Vektor

Siang Hari

1

Malam Hari

1

Siang & Maiam Hari

1

CR=

Tabel — 30. Pemanfaatan energi listrik, Sub Féktor Televisi (H3) sebagai

acuan

Televisi

Malam Hari

Siang & Malam Hari

Eigen Vekior

Siang Hari

Siang Hari
1

Malam Hari

1

Siang & Malam Hari

1

CR=

Tabel — 31. Pemanfaatan energi listrik, Sub Faktor Cuci Dgn Pengering

(H3) sebagai acuan

Cuci Dgn Pengering

Siang Harj

Malam Hari

Siang & Malam Hari

Eigen Vektor

Siang Hari

1

Malam Hari

1

Siang & Malam Hari

CR=

Tabel — 32. Pemanfaatan energi listrik, Sub Faktor Cuci Tanpa
Pengering (H3) sebagai acuan

Cuci Tp Pengering Siang Hari | Malam Hari | Siang & Malam Hari | Eigen Vektor
Siang Hari 1
Malam Hari 1

Siang & Malam Hari

CR=
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BAB IV
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

A. Sejarah Kota Depok

Depok menjadi wilayah kekuasaan VOC sejak 17 April 1684
bersama dengan Bogor yaitu pada saat ditandatanganinya perjanjian
antara Sultan Haji dari Banten dengan VOC, dimana pada pasal 3
disebutkan bahwa Cisadane sampai ke hulu menjadi batas wilayah
kesultanan Banten dengan wilayah kekuasaan VOC.

Pada era tersebut, hidup seorang tuan tanah yang dermawan
serta menaruh perhatian besar terhadap perkembangan agama kristen
di Batavia dan sekitarnya, dia bernama Cornelis Chastelein. Chastelein
mulai membangun daerah Depok melalui sektor pertaniannya dengan
mendatangkan para pekerja dari luar Pulau jawa seperti Bali, Makasar,
NTT, Maluku dan lain.sebagainya.

Akhirnya dari para pekerja yang telah dibebaskan sebagai budak
oleh .Chastelein dan diwariskan semua tanahnya menjelang ajainya
itulah cikal bakal penduduk Kota Depok dimasa mendatang. Dan sejak
saat itu Depox terus tumbuh dan b'erkembang menjadi kawasan hunian
yang ramai. Hingga pada tahun 1871, pemerintah Hindia Belanda
memutuskan menjadikan Depok wilayah otonom sendiri dengan daerah
{eritorial seluas 1.249 hektar serta diperintah seorang residen sebagai
Badan. Pemerintahan Depok tertinggi. |

- Waktu terus bergulir seiring pertumbuhan ekonomi masyarakat. -
Pada tahun 1978, pemukiman warga mulai dibangun dan berkembang
terus hingga akhirnya pada tahun 1981 Pemerintah membentuk Kota
Administfatif (Kotif) Depok. Pembentukan Kotif Depok itu diresmikan
oleh Menteri Dalam Negeri yang pada saat itu dijabat oleh H. Amir
Mahmud. Adapun wilayah kotif Depok sesuai dengan Peraturan
Pemerintah (PP) Republik Indonesia No 43 tahun 1981, tentang
pembentukan Kotif Depok yang meliputi figa Kecamatan yakni,
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Kecamatan Pancoran Mas, Kecamatan Beji, dan Kecamatan

Sukmajaya serta 17 (tujuh belas) Desa, yaitu:

1. Kecamatan Pancoran Mas, terdiri dari 6 (enam) Desa,
yaitu Desa Depok, Desa Depok Jaya, Desa Pancoran Mas, Desa
Mampang, Desa Rangkapan Jaya, Desa Rangkapan Jaya Baru.
2. Kecamatan Beji, terdiri dari 5 (lima) Desa, yaitu: Desa
Beji, Desa Kemiri Muka, Desa Pondok Cina, Desa Tanah Baru,
Desa Kukusan.

3 Kecamatan Sukmajaya, terdiri dari 6 (enam} Desa, yaitu :
Desa Mekarjaya, Desa Sukmajaya, Desa Sukamaju, Desa
Cisalak, Desa Kalibaru, Desa Kalimulya. '

Dan pada akhirnya Depok terdiri dari 3 (Kecamatan) dan 23 (dua
puluh tiga) Kelurahan, yaitu: '

1. Kecamatan Pancoran Mas, ferdiri dari 6 (enam)
Kelurahan, yaitu: Kelurahan Depok, Kelurahan Depok Jaya,
~ Kelurahan Pancoran Mas, Kelurahan Mampang, Kelurahan

-~ Rangkapan Jaya, Kelurahan Rangkapan Jaya Baru.

2. Kecamatan Beji terdiri dari 5 (lima) Kelurahan, yaitu :

Kelurahan Beiji, Kelurahan Pondok Cina, Kelurahan Kemirimuka,
Kelurahan Kukusan, Kelurahan Tanah Baru. - '
3. Kecamatan Sukmajaya, terdiri dari 12 (dua belas)
Kelurahan, yaitu : Kelurahan Sukmajaya, Kelurahan Sukamaju,.
Kelurahan Mekariaya, Kelurahan Abadijaya, Kelurahan Baktijaya,
Kelurahan Cisalak, Kelurahan Kalibaru, Kelurahan Kalimulya,
Kelurahan Kalijaya, Kelurahan Cilodong, Kelurahan Jatimulya,
Kelurahan Tirtajaya. |
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B. Terbentuknya Kotamadya Depok

Pesatnya perkembangan dan tuntutan aspirasi masyarakat yang
kian mendesak untuk menjadikan Depok sebagai Kotamadya semakin
meningkat. Di sisi lain, Pemda Kabupaten Bogor bersama Pemda
Propinsi Jawa Barat memperhatikan perkembangan tersebut dan
mengusulkan kepada Pemerintah Pusat dan Dewan Perwakilan Rakyat. |

Memperhatikan aspirasi masyarakat sebagaimana tertuang
dalam Surat Keputusan DPRD Kabupaten Bogor Nomor 135/SK,
DPRD/03/1994 tanggal 16 Mei 1994 tentang Persetujuan Pembentukan
Kotamadya Daerah Tingkat 1l Dépok dan Keputusan DPRD Propinsi
Jawa Barat Nomor 135/Kep, Dewan.06IDPRD/ 1997 tanggal 7 Juli 1997
tentang Persetujuan Pembentukan Kotamadya Daerah Tingkat |l
Depok, maka pembentukan Kota Depok sebagai wilayah administratif
baru ditetapkan berdasarkan Undang-Undang No. 15 tahun 1999,
tentang pembentukan Kota Madya Daerah Tk. |l Depok yang ditétapkan
‘pada 20 April 1999. _

Kota Depok itu sendiri diresmikan 27 Aprii 1999 bersamaan
dengan pelantikan Pejabat Wali Kotamadya Kepala Daerah Tk. 1|
| Depok, Drs. H. Badrul Kamal, yang pada wakiu itu menjabat sebagai
Wali Kota Administratif Depok. Momentum peresmian Kotamadya ini
dapat dijadikan sebagai landasan bersejarah dan tepat untuk dijadikan
sebagai hari jadi Kota Depok.
' Wilayah Kota Depok sendiri diperluas ke Kabupaten Bogor
lainnya, yaitu Kecamatan Limo, Kecamatén Cimanggis, Kecamatan
Sawangan dan sebagian Kecamatan Bojong Gede yang terdiri dari
Desa Bojong Pondok Terong, Ratujaya, Pondok Jaya, Cipayung, dan
Cipayung Jaya. Sampéi saat ini wilayah Depok terdiri dari enam
kecamatan yang terbagi menjadi 63 kelurahan, 772 RW, 3.850 RT serta
218.095 Rumah Tangga.
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Adapun 6 (enam) Kecamatan tersebut meliputi :

1. Kecamatan Pancoran Mas, terdiri dari 6 (enam)
Kelurahan, yaitu: Kelurahan Depok, Kelurahan Depok Jaya,
Kelurahan Pancoran Mas, Kelurahan Mampang, Kelurahan
Rangkapan Jaya, Kelurahan Rangkapan Jaya Baru.

2. Kecamatan Beji terdiri dari 5 (lima) Kelurahan, yaitu ;
Kelurahan Beji, Kelurahan Pondok Cina, Kelurahan Kemirimuka,
Kelurahan Kukusan, Kelurahan Tanah Baru.

3. Kecamatan Sukmajaya, terdiri dari 12 (dua belas)
Kelurahan, yaitu : Kelurahan Sukmajaya, Kelurahan Sukamaju,.
Kelurahan Mekarjaya, Kelurahan Abadijaya, Kelurahan Baktijaya,
Kelurahan Cisalak, Kelurahan Kalibaru, Kelurahan Kalimulya,
Kelurahan Kalijaya, Kelurahan Cilodong, Kelurahan Jatimulya, _
Kelurahan Tirtajaya. _
4, Kecamatan Cimanggis, yang terdiri dari 1 (satu) Kelurahan
dan 12 (dua belas) Desa , yaitu: Kelurahan Citangkap, Desa
Pasir Gunung Selatan, Desa Tugu, Desa Mekarsari, Desa
Cisalak Pasar, Desa Curug, Desa Hajarmukti, Desa Sukatani, _
Desa Sukamaju Baru, Desa Cijajar, Desa Cimpaeun, Desa
Leuwinanggung. \

5. Kecamatan Sawangan, yang terdiri dari 14 (empat belas)
Desa, yaitu: Desa Sawangan, Desa Sawangan Baru, Desa
Cinangka, Desa Kedaung, Desa Serua, Desa Pondok Petir, Desa
Curug, Desa Bojong Sari, Desa Bojong Sari Baru, Desa Duren
Seribu, Desa Dure'n Mekar,' Desa Pengasinan Desa Bedahan,
Desa Pasir Putih. _
6. Kecamatan Limo yang terdiri dari 8 (delapan)_ Desé, yaitu:
Desa Limo, Desa Meruyung, Desa Cinere, Desa Gandul, Desa
Pangkalan Jati, Desa Pangkalan Jati Baru, Desa Krukut, Desa
Grogol.; serta
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7. Ditambah 5 (lima) Desa dari Kecamatan Bojong Gede,
yaitu: Desa Cipayung, Desa Cipayung Jaya, Desa Ratu Jaya,
Desa Pondok Terong, Desa Pondok Jaya.

Depok sebagai kota yang mendambakan kemajuan, tidak mau
ketinggalan dibandingkan dengan kota lain. Olehr karena itulah méka
Pemerintah Kota Depok menyadari bahwa didalam era manajemen
modern sekarang ini, yang dapat menggerakkan roda organisasi adalah
dengan adanya Visi dan Misi sebagai arah dari suatu pembangunan
kota. |

Kota Depok sendiri mempunyai suatu visi ayaitu mewujudkan
Kota Depok sebagai Kota Pendidikan, Pemukiman, Perdagangan, jasa
yang religius serta berwawasan fingkungan.

Dalam menuju tercapainya suatu visi maka diperlukannya suatu
misi, seperti juga dengan Kota Depok. Untuk mencapai visi tersebut,
Kota Depok mempunyai rumusan misi antara lain :

1. Membangun dan mengembangkan kerja'sama antara

. pemerintah, perguruan tinggi dan swasta dalam menyediakan

jasa pelayanan pendidikan' yang bertaraf internasional.

2. Membangun dan mengembangkan jaringan dengah

negara - negara lain dalam mengembangkan ilmu pengetahuan

~dan teknoclogi yang fepat bagi peningkatan sumber daya
manusia. _ _

3. Membangun sarana  dan prasafana yang menunjang

kemudahan pelayanan ' jasa pendidikan yang bertaréf

internasional. _

4, Mengembangkan perdagangan dan jasa yahg mendukung

- pelayanan jasa pendidikan dan bertumpu pada komoditi
' masyarakat lokal yang sekaligus menyerap banyak tenaga kerja
lokal.

5. Meningkatkan kualitas kehidupan bermukim melalui

peningkatan sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan
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bermasyarakat dan melakukan pembatasan bagi pengembangan

pemukiman yang berpendapatan tinggi.

C. Letak Geografis

Depok menjadi salah satu wilayah termuda di Jawa Barat dengan
luas wilayah lebih kurang 20.504,54 ha atau sekitar 200,29 km? dan

berjumlah penduduk
penduduk 7,507.50 jiwa/km?.

1,603,677

jiwa dengan

tingkat kepadatan

Jumlah Penduduk, Luas Wilayah Dan Kepadatan Penduduk

Menurut Kecamatan 2008

|

1‘

Kecamatan

Jumtiah

169,727

Luas

;010 Sawangan 4569
[020 Pancoran Mas | 275,103 . 2983
1030 Sukmajaya | 350,331 3413

| 040 | Cimangg ;'""4{'2',388”; 53.54 |
. |050 Beji | 143,190 14.30 f
foso Lmo "i"_'iSi”iéo"':" 22801
[ Kota Depok ' 1503,677

!

.  Kepadatan
?Penduduk : Wilayah (Km2) : Penduduk {jiwa/Km2)

N 200,29 Y

9,222.36
- {0,26461
)

10,013.29
6,707.81 |
7,507.50 o

SUMBER: Proyeksi Penduduk BPS Kota Depok

Tabel Jum!ah'Penduduk
Menurut Kecamatan Dan Jenis Kelamin, 2008 -

Strategi efisiensi...

EK camatan Laki-laki | Perempuan uJumlah -
?d 10 | Sawangan 88692 . 8LO3S | 169,737
i 020 | Pancoran Mas 143,153 5 131950 = 275,103
; 30 [_SL'IEEEEQ?AW’; 179,361_,5 170,970 ‘ 350,331
[ 040 |c.mangg.s 214,221 ’ 198,167 412,388
|050lBe31 ‘ 75,303 67,887 I 143,190
| 060 ; Limo - 79,362 _T'“ﬁ;ﬁ?s | 152,938
{k&i&é Depok 1 780,092 | 723,585 1,503,677
SUMBER: Proyeksi Penduduk BPS Kota Depok
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Kota Depok terletak pada ketinggian 65 — 72 meter diatas

permukaan laut dan mempunyai batasan wilayah meliputi :

1. Sebeiah Utara berbatasan dengan Kecamatan Ciputat
Kabupaten Tangerang dan masuk wilayah Daerah Khusus
lbukota Jakarta

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Pondok
Gede, Kota Bekasi, dan Kecamatan Gunung Putri, Kabupaten
Bogor.

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Cibinong
dan Kecamatan Bojong Gede, Kabupaten Bogor.

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Parung dan
Kecamatan Gunung Sindur Kabupaten Bogor.

~ Kota Depok merupakan kota yang diproyeksikan sebagai daef‘ah

pemukiman, oleh karena itu perlu dipersiapkan berbagai sarana dan
| prasarana penunjang kebutuhan pemukiman. Berbagai kebutuhan yang
perlu disiapkan meliputi jaringan trasportasi, jaringan komunikasi,
pelayanan penerangan dan lain sebagainya. Dari berbagai kebutuhan

tersebut, pelayanan penerangan perlu diprioritaskan terlebih dahulu -

dalam pemenuhan keb'utuhan pemukimén tersebut. Hal ini dikarenakan
jumiah pelanggan pelayanan penerangan dhi. PLN sangat didominasi
oleh pelanggan rumah tangga vyaitu sejumiah 382.779 pelanggan.
(lihat tabel dibéwah ini} - | .

Tabel Jumlah Pelanggan PLN AJP Kota Depok

EKategori Pelanggan " Jumlah f'ﬁr’aééﬁté;éﬁ Ke“terar;gan !
g'i"iﬁh}ﬁgﬁéﬁgéé N\ 382;77"9“3 95.7% A
2 iBisnis 11983 | 3.0%

EE"[Sosial : 4.401_”"{"“""'i"._i'b/u -

§4 !Pubiik 4% 0%

%"ﬂlndustri . 366 ; 0.1% !

. Total £ 399.955  100%
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D. Kapasitas Daya Listrik Kota Depok

Daya listrik dari PLN yang dimanfaatkan untuk seluruh Kota
Depok adalah sehesar 588.750.125 VA. Daya listrik tersebut terbagi
dalam :

1. Daya Listrik untuk keperluan rumahtangga : 390.686.950

VA.

2. Daya Listrik untuk keperiuan sosial . 7.357.350 VA,
3. Daya Listrik untuk keperluan bisnis : 50.404.515 VA,
4, Daya Listrik untuk keperiuan industri : 92.884.470 VA,
5.  Daya Listrik untuk keperiuan kantor :17.071.840 VA,
6. Daya Listrik untuk keperluan traksi : 30.345.000 VA,

Adapun jumlah prosentase daya listrik yang digunakan untuk
keperluan rumah tangga adalah sebesar :

390.686.950 VA  x 100% = 66,36 %
588.750.125 VA

Dari perhitungan diatas, diperoleh hasil bahwa pemanfaatén
daya listrik untuk kebutuhan rumah tangga di wilayah Kota Depok
adalah sebesar . 66,36%. _ |

Sedangkah dari sejumlah 382.779. pelanggan tersebut, daya _
listrik untuk kebutuhan rumah tangga tersebut terbagi dalam 6 (enam)
batasan daya yang meliputi :

1. R=1/TR 450 VA ; 75.903 pelanggan

2. R-1/TR 900 VA 3 174.696 pelanggan

3. R—-1/TR 1300 VA = : 109.338 pelanggan
4, R-1/TR 2200 VA : 19.983 pelanggan -

5  R-2/TR 2200 VA s/d 6.600 VA : 2.576 pelanggan

6. R — 3/TR diatas 6.600 VA : 283 pelanggan

Total Jumlah Pelanggan 382.779 pelanggan
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A.

BABV
DATA DAN ANALISA

Mendiskripsi dan Menganalisa Pola Pemanfaatan Energi

Listrik di Daerah Penelitian

1. Karakteristik Responden

Dari 100 responden yang diambil sebagai sampel, 29 %
mempunyai jumlah keluarga sebanyak 3 orang, 55% berjumlah
keluarga sebanyak 4 orang, 10% berjumiah keluarga sebanyak
5 orang dan 6% mempunyai jumiah anggota keluarga sebanyak
lebih dari 5 orang. Dengan demikian responden dengan
prosentase terbesar adalah responden dengan jumlah anggota
keluarga sebanyak 4 orang. (Lihat Tabel - 31)

Tabel — 31. Karakteristik Responden berdasar Jumiah Keluarga

No. Jumlah Keluarga Frekuensi Prosentase (%)
1. 1 0 : 0
2. 2 -0 ' _ ¢
3. 3 29 ' 29
4, 4 _ 85 , 55
5. & - - 10 10
6. 5< 6 8
Total 100 100

Dari segi pekerjaan, didapat hasil data seperti terlihat
dalam _'Tabel — 32 yaitu 37% bekerja sébagai Pegawai Negeri
Sipil (PNS), 48% bekerja sebagai Karyawan Swasta, 8% bekerja
di BUMN dan 7% bekerja sebagai TNI/Polri. Dari data tersebut
diatas, dapat dilihat bahwa responden yang tinggal di Wilayah
Kotamadya Depok sebagai daerah penelitian banyak bekerja
sebagai karyawan swasta.
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Tabel ~ 32. Karakteristik Responden berdasar Pekerjaan

No. FPekerjaan Frekuensi Prosentase (%)
1. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 37 Y
2. Swasta 48 48
3. BUMN 8 8
4, TNI/Polri 7 7
Total 100 100

Dilihat dari segi pendidikan, responden memiliki jenis
pendidikan yang berbeda — beda seperti terlihat dalam Tabel —
33 yaitu 5% berpendidikan SMA, 2% berpendidikan D1, 14%
berpendidikan D3, 61% berpendidikan S1, 12% berpendidikah S2
dan 6% berpendidikan S3. Dari prosentase yang ada, ternyata
responden yang berpendidikan 81 lebih dominan dengan 61%.

Tabel — 33. Karakteristik Responden berdasar Pendidikan

No. Pendidikan Frekuensi Prosentase (%)
1. SD/Sederajat _ 0 : 0
2. SMP/Sederajat 0 0
3. SMA/Sederajat et 5 5
4. D1 2 2
5. D2 0 0
6. D3 14 14
7. S1 ' 61 61
8. S2 12 12
9. S3 6 6
Total 100 100

- Dari segi pendapatan, responden wilayah Depok memiliki
pendapatan yang berbeda — beda sesuai dengan profesi tiap
responden. Dari hasil kuisioner diketahui pendapatan terkecil
sejumlah 1% untuk responden berpendapatan Rp. 1.000.001,- —

- 1.500.000,-, sedang prosentase pendapatan terbanyak sejumiah

29 % untuk responden berpendapatan Rp. 3.500.001,- - Rp.
4.000.000,- (Lihat Tabel — 34)
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Tabel — 34. Karakteristik Responden berdasar Pendapatan per bulan

No. Pendapatan/bulan (Rp) Frekuensi Prosentase {%)
1. < 1.000.000 0 0
2. 1.000.001 — 1.500.000 1 1
3. 1.500.001 — 2.000.000 3
4. 2.000.001 — 2.500.000 7
5. 2.500.061 — 3.000.000 14 14
8. 3.000.001 — 3.500.000 15 15
7. 3.500.001 - 4.000.000 29 29
8. 4.000.001 — 4.500.000 14 14
9. 4.500.001 - 5.000.000 8 8
10. > 5.000.000 9 9
Total 100 100

Tabel — 35. Karakteristik Res

Dilihat dari pengeluaran biaya listrik dari setiap

responden didapat hasil prosentase pengeluaran terkecil sebesar
2 % untuk pengeluaran sebesar Rp. 50.001,- - Ro. 100.000,-,
sedang prosentase terbesar sejumlah 4_6% untuk pengeluaran
sebesar Rp. 200.001,-- Rp. 250.000,- (Lihat Tabel — 35)

ponden berdasar Pengeluaran biaya fistrik

" per bulan
No. Pengeluaran/bulan (Rp) Frekuensi Prosentase (%}
1. < 50.000 0 0
2. 50.001 — 100.000 2 2
3. 100.001 -150.000 6 5]
4. 150.001 — 200.000 17 17
5, 200.001 — 250.000 46 46
6. - 2560.001 - 300.000 17 17
7. 300.001 - 350.000 4 4
8. 350.001 - 400.000 5 5
8. 400.001 — 450.000 1 1
10. 450.001 — 500.000 2 2
11. > 500.000 0 0
Total 100 100

Universitas Indonesia

Strategi efisiensi..., Agung Rahardjanto, Pascasarjana Ul, 2010




51

Pemanfaatan Energi Listrik bagi Rumah Tangga
a. Penerangan

Pemanfaatan enegri listrik bagi penerangan
sebagian besar dimanfaatkan untuk penerangan teras
atau taman serta penerangan unfuk dalam rumah atau
ruangan.

Dari hasil kuisioner bagi responden terhadap
pemanfaatan energi listrik bagi penerangan teras didapat
hasil bahwa sebagian besar responden memanfaatkan
energ! listrik untuk penerangan taman selama 10 — 15 jam
perhari dengan prosentase responden sebanyak 69 %,
diikuti pemanfaatan selama kurang dari 10 jam perhari
dengan prosentase responden sebanyak 21 % dan yang
terakhir adalah pemanfaatan selama lebih dari 15 jam
perhari dengan prosesntase responden sebanyak 10 %.
(Lihat Tabel - 36) '

Tabel - 36. Pemanfaatan Energi Listrik Bagi Penerangan Teras

No. Jumlah Jam/Hari Jumlah Prosentase (%)
< 10 Jam 10 : 10
10 — 15 Jam 69 . 69
15 Jam < T W 21
Total i 100 100

Pemanfaatan energi listrik oleh responden terhadap.
penerangan dalam rumah didapat hasil seperti terlihat
dalam Tabel ~ 37 yaitu prosentase pemanfaatan energi
listrik dalam rumah untuk pemanfaatan selama 16 — 15
jam perhari adalah sebanyak 62%, diikuti pemanfaatan
selama lebih dari 15 jam perhari dengan prosentase
sebanyak 28% dan terakhir adalah pemanfaatan selama
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kurang dari 10 jam perhari dengan prosentase sebanyak

10 %.

Rumah

Tabel — 37. Pemanfaatan Energi Listrik Bagi Penerangan Dalam

No.

Jumlah Jam/Hari

Jumlah

Prosentase (%)

<10 Jam

10

10

10 - 15 Jam

62

62

15 Jam <

28

28

Total

100

100

b. Pemanasan
Pemanfaatan energi listrik bagi pemanasan
sebagian besar dimanfaatkan untuk alat masak listrik dan
setrika. Dari hasil kuisioner bagi responden terhadap
pemanfaatan energi listrik bagi alat masak listrik didapat
hasil bahwa sebagian besar responden memanfaatkan
energi listrik untuk alat masak listrik selama kurang dari 10
jam perhari dengan prosentase responden sebanyak 51
%, diikuti pemanfaatan selama 10 - 15 jam perhari
dengan prosentase responden sebanyak 37 % dan yang
terakhir adalah pemanfaatan selama lebih dari 15 jam
perhari dengan prosesntase responden sebanyak 12 %.
 (Lihat Tabel — 38)

Tabel — 38. Pemanfaatan Energi Listrik Bagi Alat Masak Listrik

No.

Jumilah Jam/Hari

Jumlah

Prosentase (%)

<10 Jam

51

51

10 - 15 Jam

37

37

15 dJam <

12

12

Total

100

100
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Pemanfaatan energi listrik oleh responden untuk
setrika, didapat hasil seperti terlihat dalam Tabel —- 39
yaitu prosentase pemanfaatan energi listrik untuk setrika
tertinggi adalah selama 4 Jam perhari sebanyak 34%,
dikuti pemanfaatan selama 3 Jam perhari dengan
prosentase sebanyak 25% dan yang paling kecil adalah
pemanfaatan selama lebih dari 6 jam perhari dengan
prosentase sebanyak 2 %.

Tabel — 39. Pemanfaatan Energi Listrik Bagi Setrika

No. Jumlah Jam/Hari Jumlah Prosentase (%)
1. 2 Jam 22 22
2. 3 Jam 25 25
3. 4 Jam 34 34
4. 5 Jam 14 14
5. 6 Jam 3 3
6. 6 Jam < 2 2
Total 100 100
c Pendinginan

Pemanfaatan energl listrik bagi pendinginan
sebagiah besar dimanfaatkan untuk Air Condition (AC),
Kulkas dan Kipas Angin. Dari hasil kuisioner bagi
responden terhadap pemanfaatan energi listrik bagi AC
didapat hasil bahwa sebagian besar responden
memanfaatkan energi listrik untuk AC selama kurang dari
10 jam perhari dengan prosentase responden sebanyak
41 %, diikuti pemanfaatan sela_mé 10 - 15 jam perhari-
dengan prosentase responden sebanyak 39 % dan yang
terakhir adalah pemanfaatan selama lebih dari 15 jam
perhari dengan prosesntase responden sebanyak 20 %.
(Lihat Tabel — 40)
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Tabel - 40. Pemanfaatan Energi Listrik Bagi Air Condition (AC)

No, Jumlah Jam/Hari Jumtiah Prosentase (%)
1. <10 Jam 41 41
2. 10 - 15 Jam 39 39
15 Jam < 20 20
Total 100 100
Pemanfaatan energi listrik oleh responden untuk
kulkas, didapat hasil seperti terlihat dalam Tabel — 41
yaitu prosentase pemanfaatan energi listrik untuk kutkas,
tertinggi adalah selama lebih dari 15 Jam perhari
sebanyak 82%, diikuti pemanfaatan selama 10 - 15 Jam
perhari dengan prosentase. sebanyak 15% dan yang
paling kecil adalah pemanfaatan selama kurang dari 10
jam perhari dengan proséntase sebanyak 3 %.
Tabel — 41. Pemanfaatan Energi Listrik Bagi Kulkas
No, Jumlah Jam/Hari Jumtiah Prosentase (%)
T <10 Jam 3 3
2 10 - 156 Jam 15 16
15 Jam < 32 82
Totat 100 100

‘Pemanfaatan energi listrik oleh responden untuk
kipas angin, didapat hasil seperti terlihat dalam Tabel - 42 -
yaitu prosentase pemanfaatan energi listrik untuk kipas
angin tertinggi- adalah selama 3 Jam perhari sebanyak
36%, diikuti pemanfaatan selama 4 Jam perhari dengan
prosentase sebanyak 34% dan yang paling kecil adalah
-pemanfaatan selama 6 jam perhari dengan prosentase
sebanyak 5 %.
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Tabel - 42. Pemanfaatan Energi Listrik Bagi Kipas Angin

No. Jumiah Jam/Hari Jumlah Prosentase (%)
1. 2 Jam 8 | 8
2. 3 Jam 36 36
3. 4 Jam 34 34
4, 5 Jam 10 10
5. 6 Jam 5 5
6. 6 Jam < 7 7
Total 100 100
d. Audio Visual _
Pemanfaatan energi listrik bagi Audio Visual
sebagian besar dimanfaatkan untuk Radio Tape dan
Televisi. Dari hasil kuisioner bagi responden terhadap
pemanfaatan energi listrik oleh responden untuk radio
tape, didapat hasil seperti terlihat dalam Tabel — 43 yaitu
prosentase peménfaatan energi listrik untuk radio tapr
tertinggi adalah selama 4 Jam perhari sebanyak 45%,
diikuti pemanfaatan selama 3 Jam perhari dengan
prosentase sebanyak 23% dan yang paling kecil adalah
pemanfaatan selama 6 jam perhari dengan prosentase
sebanyak 2%.
Tabel - 43 Pemanfaatan Energi Listrik Bagi Radio Tape
No. Jumlah Jam/Hari Jumlah Prosentase (%)
1. 2 Jam 10 10
2. 3 Jam 23 . 23
3. 4 Jam 45 45
4, 5 Jam ' 15 15
5, . 6 Jam 2 2
8. 6 Jam < 5 5
Total 100 100
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Pemanfaatan energi listrik oleh responden untuk
televisi, didapat hasil seperti terlihat dalam Tabel — 44
yaitu prosentase pemanfaatan energi listrik untuk televisi,
tertinggi adalah selama 10 - 15 Jam perhari deng'an
prosentase sebanyak 61%, diikuti pemanfaatan selama
kurang dari 10 jam perhari dengan prosentase sebanyak
21 % dan yang paling kecil adalah pemanfaatan selama
lebih dari 18 Jam perhari sebanya‘k 82%,

Tabel — 44. Pemanfaatan Energi Listrik Bagi Televisi

No. Jumiah Jam/Hari Jumlah Prosentase (%)
1. <10Jam - 21 21
2. 10— 15 Jam 61 61
3. 15 Jam < 18 18
Total 100 100
e. Pencucian

Pemanfaatan energi listrik bagi Pencucian sebagian
besar dimanfaatkan untuk pemanfaatan mésin cuci. Dari
hasil kuisioner bagi responden terhadap pemanfaatan
energi listrik oleh responden untuk pencucian, didapét
hasil seperti terlihat dalam Tabel — 45 yaitu prosentase
pemanfaatan energi listik untuk mesin cuci, tertinggi
adalah selama 4 Jam perhari sebanyak 36%, diikuti
pemanfaatan selama 3 Jam perhari dengan prosentase
sebanyak 24% dan yang paling kecil adalah pemanfaatan
selama lebih dari 6 jam perhari dengan prosentase
sebanyak 2%.

Universitas Indonesia

Strategi efisiensi..., Agung Rahardjanto, Pascasarjana Ul, 2010




37

Tabel — 45 Pemanfaatan Energi Listrik Bagi Mesin Cugi

No. Jumlah Jam/Hari Jumlah Prosentase (%)
1. 2 Jam 7 7
2. 3 Jam 24 24
3. 4 Jam 36 36
4, 5Jam 23 23
5. 6 Jam 8 8
6. 6 Jam < 2 2
Total 100 100
3. Perhitungan Jumlah Pemanfaatan Energi Listrik Bagi
Rumah Tangga Dalam Waktu Satu Bulan.

Perhitungan jumiah pemanfaatan energi listrik bagi rumah
tangga dalam satu waktu satu bulan dapat dilakukan dengan
mengambil rata — rata jumlah pemanfaatan energi listrik dari tiap
— tiap faktor dikalikan dengan lamanya pemanfaatan energi listrik
selama sebulan. Salah satu contoh perhitungan tersebut antara
lain seperti terlihat pada Tabel - 46 dibawah ini :

No. ~ Jenis Peralatan Listrik Da‘(’;,:{f;”k W(ah")t“ "‘;ET\:?,:}L"L‘;‘" J‘}'E::E}BB;’;;"
1. | 2 Lampu DOP untuk teras 5 12 0,12 36
2. | 1 Lampu neon untuk teras 10 12 0,12 36
3. | 4 Lampu necon untuk dalam rumah 20 12 0,96 28.8
4. 1 4 Lampu neon untuk datam rumah 15 12 0,72 216
5. | 2 Lampu neon untuk dalam rumah 10 12 0.24 72
6. | 2 Televisi 60 10 1.2 26
7. | 1 Televisi 95 10 0,95 28.5
8. | 1 Radio Tape 35 4 0,14 42
9. 1 Kulkas 25 24 0.6 18
10. | 1 Magic Com 100 10 " 30
11. | 1 Setrika 300 4 12 36
12. | 1Mesin Cuci 250 4 4 30
13. | 1 Air Condition 350 10 35 105
14. | 1 Kipas Angin 15 3 0.045 1,35
Total e 363,85
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Dari hasil perhitungan rata — rata pemanfaatan energi
listrik bagi rumah tangga selama satu bulan untuk Daerah
Kotamadya Depok dengan kapasitas daya 1.300 VA adalah
sebesar 353,85 Kwh atau dibulatkan menjadi 354 Kwh.

Menentukan Pola Pemanfaatan Energi Listrik Menuju

Efisiensi Energi Listrik Di Daerah Penelitian

Penentuan pola pemanfaatan energi listrik ini dilakukan untuk

memperoleh alternatif strategi yang sebaiknya digunakan dalam

pemanfaatan energi listrik menuju efisiensi energi di daerah penelitian. _

Teknik yang dilakukan adalah dengan menganalisis data primer yang

diperoleh dari responden serta dipadukan dengan data sekunder yang

ada dengan menggunakan mode! analisa Analitical Hierarchy Process

(AHP). Dengan jumiah 100 responden dan dimasukkan dalam tabulasi

untuk dirata — rata, lalu data diolah dengan Expert Choice 2000 untuk

mendapatkan bobot maéing — masing faktor, sub faktor maupun

alternatif strategi dalam pemanfaatan energi listriik. Adapun hasil

perhitungan dengan program expert Chioce 2000 ini dapat dilihat pada

tabel berikut dibawah ini :

1. GOAL (H1) sebagai acuan, dimana efisiensi energi

- merupakan acuan dari penelitian ini. -

Tabel — 47 Data Goal (H1) Sebagai Acuan

Efisien Penerangan | Pemanasan | Pendinginan | Audio Visual | Pencucian Eigen Vekior
Penerangan 1 5 4 5 4 0.509
Pemanasan - 1 2 3 2 0.180.
Pendinginan - - 1 2 1 0.119
Audio Visual - - - 1 0.5 0.053
Pencucian - - - - 1 0.139
CR=0.07

Dari data diatas menunjukkan bahwa efisiensi energi listrik
sebagai acuan menuhjukkan bahwa bobot atau priofitas
penerangan terhadap matriks berpasangan = 50,9%, prioritas
pemanasan = 18,0%, prioritas pendinginan = 11,9%, prioritas
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audio visual = 5,3% dan prioritas pencucian = 13,9%. Dari data
pembobotan diatas, menunjukkan bahwa pemanfaatan energi
listrik untuk penerangan mempunyai pengaruh yang paling besar
terhadap goal (efisiensi energi listrik).

2. Faktor — faktor yang mempengaruhi (H2) sebagai acuan
a. Faktor tujuan penerangan
Pemanfaatan energi listrik untuk penerangan
sebagai acuan dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel
dibawah ini.
| Tabel — 48 Data penerangan sebagai acuan

Penerangan | Lampu Neon | Lampu DOP | Eigen Vektor
Lampu Neon 1 4 0.800
Lampu DOP - 1 0.200
CR=0.00

Dari data diatas menunjukkan bahwa pemanfaatah

energi listrik  untuk  penerangan sebagal acuan

menunjukkan bahwa bobot atau prioritas lampu Neon
terhadap matriks berpasangan = 80% dan prioritas fampu
DOP =
pemanfaatan

20%. Dari data terssbut menunjukkan bahwa
lebih
‘berpengarUh dan lebih penting dibandingkan dengan

lampu Neon untuk penerangan

pemanfaatan lampu DOP.

b. Faktor tujuan pemanasan

Pemanfaatan energi listrik untuk pemanasan
sebagai acuan dalam penelitian ini dapat dilinat dari tabel
dibawah ini.

Tabel — 49 Data pemanasan sebagai acuan

Strategi efisiensi..., Agung Rahardjanto, Pascasarjana Ul, 2010

Pemanasan Alat Masak Setrika Eigen Vektor
Alat Masak 1 0.7 0.125
Setrika - 1 0.875
CR =0.00
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Dari data diatas menunjukkan bahwa pemanfaatan
energi  listrik untgk- pemanasan sebagai acuan
menunjukkan bahwa bobot atau prioritas setrika terhadap
matriks berpasangan = 87,5% dan prioritas alat masak
listrik = 12,56%. Dari data tersebut menunjukkan bahwa
pemanfaatan setrika untuk pemanasan lebih berpengaruh
dan lebih penting dibandingkan dengan pemanfaatan alat
masak listrik,

C. Faktor tujuan pendinginan _
Pemanfaatan energi listik untuk pendinginan
sebagai acuan dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel
dibawah ini,
Tabel — 50 Data pendinginan sebagai acuan

Pendinginan AC Kulkas | Kipas Angin | Eigen Vektor
AC 1 0.3 3 0.268
Kulkas - 1 4 0.614
Kipas Angin - - 1 0.117

CR =0.07

Dari data diatas menunjukkan bahwa pemanfaatan _
energi- listrik untuk pendinginan sebagai acuan
menunjukkan bahwa bobot atau prioritas AC terhadap
matriks berpasangan = 26,8%, prioritas kulkas = 61.4%

dan prioritas Kkipas angin = 11,7%. Dari data tersebut =

menunjukkan  bahwa pemanfaatan kulkas  untuk
pendinginan lebih berpengaruh dan lebih penting
dibandingkan dengan pemanfaatan Air Condition (AC)
maupun dengan kipas angin.

d. Faktor tujuan audio visual
Pemanfaatan energi listrik untuk audio visual

sebagai acuan dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel
dibawah ini.
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Tabel — 51 Data audio visual sebagai acuan

Audio Visual | Radioc Tape Televisi Eigen Vekior
Radio Tape 1 0.5 0.167
Televisi - 1 0.833
CR =0.00

Dari data diatas menunjukkan bahwa pemanfaatan
energi listrik untuk audio visual sebagai acuan
menunjukkan bahwa bobot atau prioritas radio tape
terhadap matriks berpasangan = 16,7% dan prioritas
televisi = 83,3%. Dari data tersebut menunjukkan bahwa
pemanfaatan televisi untuk audio visual lebih berpengaruh
dan lebih penting dibandingkan dengan pemanfaatan radio
tape. |

€.  Faktor tujuan pencucian
Pemanfaatan enerqgi listrik untuk pencucian sebagai
acuan dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel dibawah

“ini.
Tabel — 52 Data pencucian sebagai acuan
Pencucian Dgn Pengeringan | Tp Pengeringan | Eigen Vekior
| Bgn Pengeringan 1 4 0.800
Tp Pengeringan - 1 0.200
CR =0.00

Dari data diatas menunjukkan bahwa pemanfaatan
energi'!istrik untuk pencucian sebagai acuan menunjukkan
bahwa bobot atau prioritas pencucian dengan pengeringan -
terhadap matriks berpasangan = 80,0% dan prioritas
pencucian tanpa pengeringan = 20,0%. Dari data tersebut
menunjukkan bahwa pemanfaatan pencucian dengan
pengeringan lebih berpengaruh dan lebih penting
dibandingkan dengan pemanfaatan pencucian tanpa
pengeringan.

Universitas Indonesia

Strategi efisiensi..., Agung Rahardjanto, Pascasarjana Ul, 2010




62

3. Sub faktor yang mempengaruhi (H3) sebagai acuan

a.

Sub faktor tujuan lampu Neon

Waktu pemanfaatan energi listrik untuk lampu neon

sebagai acuan dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel

dibawah ini.

Tabel — 53 Data lampu neon sebagai acuan

Lampu Neon Stang Hari | Malam Hari | Siang & Malam Hari | Eigen Vektor
Siang Hari 1 1 1 0.327
Malam Hari - 1 2 0.413
Siang & Malam Hari - - 1 0.260
CR=0.05

Dari data diatas menunjukkan bahwa waktu

pemanfaatan energi listrik untuk lampu neon sebagai
acuan menunjukkan bahwa bobot atau prioritas siang hari
terhadap matriks berpasangan = 32,7%, prioritas malam
hari = 41,3% dan prioritas siang dan malam hari = 26,0%.
data

pemanfaatan

wakiu
lebih
berpengaruh dan lebih penting dibandingkan dengan

Dari tersebut menunjukkan bahwa

lampu neon pada malam hari

' waktu'pemanfaatan lampu neon pada siang hari maupun

siang dan malam hari.

b. Sub faktor tujuan lampu DOP
Waktu pemanfaatan energi listrik untuk fampu DOP
sebagai acuan dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel
dibawah ini. |
Tabel — 54 Data lampu DOP sebagai acuan

Lampu DOP Siang Hari | Malam Hari | Siang & Malam Hari | Eigen Vektor
Siang Hari 1 0.3 1 0.200
Malam Hari - 1 3 0.600
Siang & Malam Hari - - 1 0.200
CR=0.00

Dari data diatas menunjukkan bahwa wakiu

pemanfaatan energi listrik untuk lampu DOP sebagai
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acuan menunjukkan bahwa bobot atau prioritas siang hari
ternadap matriks berpasangan = 20%, prioritas malam hari
= 60% dan prioritas siang dan malam hari = 20%. Dari
data tersebut menunjukkan bahwa waktu pemanfaatan
lampu DOP pada malam hari lebih berpengaruh dan lebih
penting dibandingkan dengan waktu pemanfaatan lampu
DOP pada siang hari maupun siang dan matam hari.

C. Sub faktor tujuan alat masak listrik

Woaktu pemanfaatan energi listrik untuk alat masak
listrik sebagai acuan dalam penelitian ini dapat dilihat dari
tabel dibawah ini.

Tabel — 586 Data alat masak listrik sebagai acuan

Alat Masak Siang Hari | Malam Hari | Siang & Malam Hari | Eigen Vektor
Siang Hari 1 4 3 0.634
Malam Hari - 1 1 0.174
Siang & Malam Hari - - 1 0.192
CR=0.01 :

Dari data diatas menunjukkan bahwa waktu
pemanfaatan energi listrik untuk alat masak listrik sebagai
acuan menunjukkan bahwa bobot atau pribritas siang hari
terhadap matriks berpasangan = 63,4%, prioritas maiam
hari = 17,4% dan prioritas siang dan malam hari = 19,2%.
Dari data tersebut = menunjukkan bahwa  waktu
pemanfaatan alat masak listrik- pada siang hari lebih
berpengaruh dan lebih penting dibandingkan dengan
waktu pemanfaatan alat masak listrik pada siang hari dan
malam hari maupun malam hari.

d. Sub faktor tujuan setrika

‘Waktu pemanfaatan energi listrik untuk setrika
sebagai acuan dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel
dibawah ini.
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Setrika Siang Hari | Matam Hari | Siang & Malam Hari | Eigen Vektor
Siang Hari 1 4 3 0.634
Malam Hari - 1 1 0.174
Siang & Malam Hari - 1 0.192
CR =0.01
Dari data diatas menunjukkan bahwa waktu

pemanfaatan energi listrik untuk setrika sebagai acuan
menunjukkan bahwa bobot atau prioritas siang hari
terhadap matriks berpasangan = 63,4%, prioritas malam
hari = 17,4% dan prioritas siang dan malam hari = 19,2%. .

Dari data tersebut menunjukkan bahwa waktu
pemanfaatan setrika pada siang hari lebih berpengaruh
dan lebih penting dibandingkan dengan waktu

pemanfaatan setrika pada siang hari dan malam hari

maupun matam hari.

e. Sub faktor tujuan air condition (AC)

Waktu pemanfaatan energi listrik untuk air condition
(AC} sebagai acuan dalam penelitian ini dapat dilihat dari
tabel dibawah ini. | |

Tabel ~ 57 Data air condition (AC) sebagai acuan

AC Siang Hari | Malam Hari | Siang & Malam Hari | Eigen Vektor
Siang Hari 1 2 Y 3 0.600
Malam Hari - 1 1 0.200
Siang & Malam Hari - - 1 0.200
CR=0.00 -

Dari

pemanfaatan energi listrik untuk air condition (AC) sebagai

data diatas menunjukkan bahwa wakiu

acuan menunjukkan bahwa bobot atau prioritas siang hari
terhadap matriks berpasangan = 60%, prioritas malam hari
= 20% dan prioritas siang dan malam hari = 20%. Dari
data tersebut menunjukkan bahwa waktu pemanfaatan air
condition (AC) pada siang hari lebih berpengaruh dan
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lebih penting dibandingkan dengan waktu pemanfaatan air
condition (AC) pada malam hari maupun siang dan malam
hari.
f. Sub faktor tujuan kulkas

Waktu pemanfaatan energi listrik untuk kulkas
sebagai acuan dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel
dibawah ini.

Tabel — 58 Data kulkas sebagai acuan

Eigen Vektor

Kulkas Siang Hari ;| Malam Hari | Siang & Malam Hari
Siang Hari 1 2 1 0.413
Malam Hari - 1 1 0.260
Siang & Malam Hari - - 1 0.327
CR=0.05

Dari data diatas menunjukkah bahwa wakiu
pemanfaatan energi listrik untuk kulkas sebagai acuan
menunjukkan bahwa bobot atau prioritas siang hari
terhadap matriks berpasangan = 41,3%, prioritas malam
hari ='26,0% dan prioritas siang dan malam hari = 32,7%.

Dari data tersebut menunjukkan bahwa waktu
pemanfaatan kulkas pada siang hari lebih berpengaruh
dan lebih penting dibandingkan dengan waktu

pemanfaatan kulkas pada malam dan siang hari maupun _
malam hari.

g. Sub faktor tujuan kipas angin

-Waktu pemanfaatan energi listrik untuk kipas angin

‘sebagai acuan dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel

dibawah ini.
Tabel ~ 59 Data kipas angin sebagai acuan _
Kipas Angin Siang Hari Malam Hari | Siang & Malam Hari | Eigen Vektor
Siang Hari 1 2 2 0.493
Malam Hari - 1 2 0.311
Siang & Malam Hari - - 1 0.196
CR=0.05
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Dari data diatas menunjukkan bahwa waktu
pemanfaatan energi listrik untuk kipas angin sebagai
acuan menunjukkan bahwa bobot atau prioritas siang hari
terhadap matriks berpasangan = 49,3%, prioritas malam
hari = 31,1% dan prioritas siang dan malam hari = 19,6%.
Dari data tersebut menunjukkan bahwa wakiu
pemanfaatan kipas angin pada siang hari lebih
berpengaruh dan lebih penting dibandingkan dengan
waktu pemanfaatan kipas angin pada malam hari maupun
siang dan malam hari.

h. Sub faktor tujuan radio tape

Waktu pemanfaatan energi listrik untuk radio tape
sebagai acuan dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel
dibawah ini.

Tabel — 60 Data radio tape sebagai acuan

Radic Tape Stang Hari | Malam Hari | Siang & Malam Hari | Eigen Vektor
Siang Hari 1 3 . ‘ 2 0.550
Malam Hari : - 1 1 0.210
Siang & Malam Hari - - 1 0.240

CR=10.02

Dari data diatas menunjukkan ba'hwa waktu
pemanfaatan energi listrik untuk radio tape sebagai acuan
menunjukkan bahwa bobot atau prioritas siang hari
terhadap matriks berpasangan = 55,0%, prioritas malam
hari = 21,0% dan prioritas siang dan malam hari = 24,0%.
Dari data tersebut menunjukkan bahwa waktu
pemanfaatan radio tape pada siang hari lebih berpengaruh

" dan lebih penting diban'dingkan dengan  wakiu

pemanfaatan lampu neon pada siang dan malam hari
maupun siang hari.
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i Sub faktor tujuan televisi

Waktu pemanfaatan energi listrik untuk  televisi
sebagai acuan dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel
dibawah ini. -

Tabel — 61 Data televisi sebagai acuan

Televisi Siang Hari | Malam Hari | Siang & Malam Hari | Eigen Vektor
Siang Hari 1 0.7 1 0.125
Malam Hari - 1 4 0.725
Siang & Malam Hari - - 1 0.150
CR=0.03

Dari data diatas menunjukkan bahwa wakiu
pemanfaatan energi listrik untuk televisi sebagai acuan
menunjukkan bahwa bobot atau prioritas siang hari
terhadap matriks berpasangan = 12,5%, prioritas malam

hari =72,5% dan prioritas siang dan malam hari = 15,0%.

Dari data tersebut menunjukkan bahwa wakiu
pemanfaatan felevisi pada malam hari lebih berpengaruh
dan lebih penting dibandingkan dengan wakiu

pemanfaatan televisi pada siang hari maupun siang dan
malam hari.

J- Sub faktor fujuan mesin cuci dengan pengering
Waktu pemanfaatan energi listrik untuk mesin cuci
dengan pengeringan sebagai acuan dalam penelitian ini
dépat dilihat dari tabel dibawah ini.
Tabel ~ 62 Data mesin cuci dengan pengeringan
sebagai acuan

Cuci Dgn Pengering

Siang Hari | Malam Hari | Siang & Malam Hari | Eigen Vektor
Siang Hari 1 3 3 0.600
Malam Hari - 1 1 0.200
Siang & Malam Hari - - 1 0.200

CR =0.00

Dari data diatas mehunjukkan bahwa - waktu

pemanfaatan energi listrik untuk mesin cuci dengan
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pengeringan sebagai acuan menunjukkan bahwa bobot
atau prioritas siang hari terhadap matriks berpasangan =
60,0%, prioritas malam hari = 20,0% dan priori’tas siang
dan malam hari = 20,0%. Dari data tersebut menunjukkan
bahwa wakiu pemanfaatan mesin cuci dengan
pengeringan pada siang hari lebih berpengaruh dan lebih
penting dibandingkan dengan wakiu pemahfaatan mesin
cuci dengan pengeringan pada siang hari maupun siang

dan malam hari.

K. Sub faktor tujuan mesin cuci tanpa pengeringan
Waktu pemanfaatan energi listrik untuk mesin cuci
tanpa pengeringan sebagai acuan dalam penelitian ini
dapat dilihat dari tabel dibawah ini.
Tabel — 63 Data mesin cuci tanpa pengeringan
sebagai acuan

Siang & Malam Hari | Eigen Vektor

Cuci Tanpa Pengering | Siang Hari | Maiam Hari

Siang Hari 1 4 3 0.634
Malam Hari - 1 1 0.174
Siang & Malam Hari F - 1 0.192
CR=0.01 -

Dari data diatas menunjukkan bahwa waktu

pemanfaatan energi listrik untuk mesin cuci tanpa
pengeringan sebagai acuan menunjukkan bahwa bobot
atau prioritas siang hari terhadép matriks berpasangan =
63,4%, prioritas malam hari = 17,4% dan priorita‘s siang
dan malam hari = 19,2%. Dari data tersebut menunjukkan
bahwa waktu pemanfaatan mesin cuci tanpa pengeringan |
pada siang hari lebih berpengaruh dan lebih penting
dibandingkan dengan waktu pemanfaatan mesin cuci
tanpa pengeringan pada siang dan malam hari rhaupun

matam hari.
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C. Menentukan  Alternatif Strategi Yang Sesuai Dalam
Pemanfaatan Energi Listrik Bagi Ketahanan Keluarga

Dari hasil perhitungan “Synthesis with respect fo Goal” didapat
hasil yang cukup konsisten. Hal ini dapat diketahui dari hasil
perbandingan rata — rata yang menunjukkan consistency ratio dibawah
0,1 atau 10%.

Selanjutnya hasil dari perhitungan tersebut dianalisa untuk
memperoleh grafik analisa akhir untuk memperoleh alternatif strategi
dalam pemanfaatan energi listrik secara efisien. Dari hasil grafik
performance 'sensftivity, dynamic sensitivity dan gradient sensitivity
didapat alternatif strategi meliputi :

1. Alternatif strategi pertama adalah pemanfaatan energi
_Iistrik pada waktu siang hari dengan nilai dominan yaitu 0,404
atau  40,4% seperti terlihat pada lampiran V1.

2. Alternatif strategi kedua adalah pemanfaatan energi listrik
pada waktu malam hari dengan nilai yaitu 0,355 atau 35,5% :
seperti terlihat pada lampiran VI.

3. Alternatif strategi ketiga adalah pemanfaatan energi listrik
pada waktu siang dan malam hari dengan nilai yaitu 0,241 atau
24,1% seperti terlihat pada lampiran V1. |

D. Penghitungan biaya pemanfaatan listrik dalam rangka
meningkatkan ketahanan keluarga. |

Dalam rangka meningkatkan ketahanan keluarga terutama terkait
dengan pengeluaran anggaran keluarga untuk biaya pemanfaatan
listrik, perlu adanya upaya untuk melakukan penghematan dalam
pemanfaatan listrik. Salah satu upaya tersebut adalah dengan
mengurangi waktu pemanfaatan listrik tersebut.
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Adanya pengurangan waktu pemanfaatan listrik, secara tidak

langsung akan mengurangi pengeluaran sehingga berdampak pada

peningkatan ekonomi keluarga. Dengan demikian, peningkatan ekonomi

keluarga akan membawa pada peningkatan taraf hidup yang lebih layak

sehingga akan membawa pula kepada ketahanan keluarga.

Contoh penghitungan biaya pemanfaatan listrik oleh keluarga

dalam waktu satu bulan.

Sebelum dilakukan penghematan :

Jumlah/Hari

No. Jepis Peralatan Listrik Da){fg\'l;:;t " W(ahk)tu {(Kwh/Hr) J%ﬁ&:{gﬁ; "
1. | 2 Lampu DOP untuk teras 5 12 0,12 36
2. | 1 Lampu neon untuk teras 10 12 0,12 36
3. | 4 Lampu neon untuk dalam rumah 20 12 0.96 28,8
4. | 4 Lampu neon untuk dalam rumah 15 12 0.72 216
5. | 2 Lampu neon untuk dalam rumah 10 12 '0,24 7.2
6. | 2 Televisi 60 10 1,2 36
7. | 1 Televisi 95 10 0,95 28,5
8. | 1 Radio Tape 35 4 0,14 4.2
9. | 1 Kulkas 25 24 06 18
10. | 1 Magic Com 100 10 1 30
11. | 1 Setrika 300 4 12 36
12. | 1Mesin Cuci 250 4 1 30
13. T 1"Air Condition 350 10 3,5 105
14. | 1 Kipas Angin 15 3 0,045 1,35
TRl RIS S 353,85

Dari hasil perhitungan rata — rata pemanfaatan eneraqi listrik bagi

bulan yaitu :

Biaya Beban
Biaya Pemakaian :

: Rp. 30.100,-

rumah tangga selama satu bulan untuk Daerah Kotamadya Depok
dengan kapasitas daya 1.300 VA adalah sebesar 353,85 Kwh atau
dibulatkan menjadi 354 Kwh dapat dihitung dalam rupiah selama satu
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Blok 1 0s/d 20 Kwh : Rp. 385,-x20Kwh : Rp. 7.700,-
Blok 2 21 s/d 60 Kwh : Rp. 445,-x 40 Kwh :Rp. 17.800,-
Blok 3 61 s/d keatas : Rp. 495,- x 294 Kwh : Rp. 145.530,-

Total : Rp.  201.130,-
Ppj : 3% x Rp. 201.130,- : Rp.  6.033,90
Jumliah : Rp. 207.163,9,-

Dari data perhitungan tersebut diperoleh hasil yang
menunjukkan seberapa besar yang harus dibayarkan pada PLN, yaitu
sebesar : Rp. 207.163,9,~ atau Dua Ratus Tujuh Ribu Seratus Enam
Puluh Tiga Rupiah Sembilan Sen.

Setelah dilakukan penghematan :

No. Jenis Peralatan Listrik ' Da’{sv';if)mk Wf‘hk)t” ""('?f;}’;_'l"r?" J“&fﬁ;‘fgl“n')"‘“
1. | 2 Lampu DOP uniuk teras 5 10 0.1 3

2. 11 Lampu neon untuk teras 10 8 0,08 24
3. | 4 Lampu neon untuk dalam rumah 20 7 0.56 16.8
4. | 4 Lampu neon untuk dalam rumah 15 7 0.42 12,6
5. | 2 Lampu neon untuk dalam rumah 10 8 0,16 48
6. | 2 Televisi 60 7 0,84 25,2
7. | 1 Televisi 95 8 0,76 22,8
§. | 1 Radio Tape 35 4 014 42
9. | 1 Kulkas ‘ o 24 0.6 48
10. | 1 Magic Com 100 7 07 1
11. | 1 Setrika 200 3 0.9 27
12. | 1Mesin Cuci 250 -3 0,75 22.5
13. | 1 Air Condition 350 8 28 84
14. | 1 Kipas Angin 15 3 0.045 1,35

ot o e ' 265,65

Jumlah pemakaian energi listrik setelah dilakukan penghematan
adalah sebesar 26565 atau 266 Kwh sehingga dapat dihitung
pengeluaran sebulan dalam rupiah yaitu :
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Biaya Beban : Rp. 30.100,-

Biaya Pemakaian :

Blok 1 0 s/d 20 Kwh : Rp. 385,-x20Kwh :Rp. 7.700,-

Blok 2 21 s/d 60 Kwh : Rp. 445,- x40 Kwh : Rp. 17.800,-

Blok 3 61 s/d keatas . Rp. 495,- x 206 Kwh : Rp. 101.870,-
Total : Rp. 157,570,-

Ppj : 3% x Rp. 157,570,- : Rp. 47271,
Jumlah > Rp. 162.297,1,-

Dari data perhitungan tersebut diperoleh hasil yang menunjukkan
seberapa besar yang harus dibayarkan pada PLN, yaitu sebesar :
Rp. 162,297.1,- atau Seratus Enam Puluh Dua Ribu Dua Ratus
Sembilan Puluh Tujuh Rupiah Satu Sen.

Berdasarkan perhitungan antara sebelum dan sesudah dilakukan
penghematan, didapat hasil penghematan sebesar :

Rp. 207.163,9,- dikurangi Rp. 162.297,1,- = Rp. 44.866,8,-

Dengan demikian, dengan adanya program penghematan ini
- akan membawa dampak yang bagus bagi suatu keluarga. Adapun
besarnya penghematan tersebut bagi lpefanggan energi listrik bagi
kebutuhan rumah tangga Kota Depok yaitu ;

Rp. 44.866,8,- x 109,338 pelanggan = Rp. 4.905.646.178,4,-
Hasil dari penghematan pemanfaatan energi listik bagi

kebutuhan rumahtangga ini, disamping meningkatkan ketahanan
‘ekoonomi keluarga juga dapat dialihkan dan dimanfaatkan bagi

. kebutuhan listrik industri.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari

penjelasan yang telah diuraikan pada bab - bab

sebelumnya, maka dapat diambil beberapa' kesimpulan antara lain :

1.

Diskripsi dan Analisa Pola Pemanfaatan Energi Listrik

dalam rumah tangga di Kota Depok.

Dari hasil penelitian pola pemanfaatan energi listrik di Kota -

Depok khususnya pemanfaatan dalam rumah tangga yang

mempunyai prosentasi yang paling tinggi adalah

a. Pemanfaatan energi listrik untuk penerangan teras
maupun taman rata — rata selama 10 — 15 jam perhari
dengan proseritase 69%.

b. Pemanfaatan energi listrik unfuk penerangan dalam
rumah rata — rata selama 10 — 15 jam perhari dengan
prosentase 62%.

c. Pemanfaatan energi listrik untuk alat masak listrik
rata-— rata selama kurang dari 10 jam perhari dengan
prosentase 51%.

d. Pemanfaatan energi listrik untuk setrika rata — rata
selama 4 jam perhari dengan prosentase 34%.

e. Pemanfaatan energi listrik untuk Air Condition (AC)
rata — rata selama kurang dari 10 jam perhari dengan
prosentase 41%. -

f. Pemanfaatan energi listrik untuk kulkas rata — rata
selama lebih dari 15 jam perhari dengan prosentase 82%.
g. Pemanfaatan energi listrik untuk kipas angin rata —
rata selama 3 jam perhari dengan prosentase 36%.
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h. Pemanfaatan energi listrik untuk radio tape rata —
rata selama 4 jam perhari dengan prosentase 45%.

I. Pemanfaatan energi listrik untuk televisi rata — rata
selama 10 — 15 jam perhari dengan prosentase 61%.

i- Pemanfaatan energi listrik untuk mesin cuci rata —

rata selama 4 jam perhari dengan prosentase 36%.

Pola Pemanfaatan Energi Listrik Menuju Efisiensi Energi di

Kota Depok

Penentuan pola pemanfaatan energi listrik ini dilakukan

untuk menuju efisiensi energi di daerah penelitian dengan

menganalisis data primer yang diperoleh dari 100 responden

serta dipadukan dengan data sekunder yang ada dengan

menggunakan model analisa Analitical Hierarchy Process (AHP)

dan diolah dengan Expert Choice 2000 untuk mendapatkan

bobot masing — masing faktor. Bobot dari masing — masing faktor

tersebut antara lain :

a. Bobot pema'nfaatan energi listrik untuk penerangan
adalah 0,509 atau 50,9%.

b. Bobot pemanfaatan energi listrik untuk pemanasan
adalah 0,180 atau 18%.

C. Bobot pemanfaatan energi listrik untuk pendinginan
adatah 0,119 atau 11,9%.

d. Bobot pemanfaatan energi listrik untuk audio visual
adalah 0,053 atau 5,3%. _

e. Bobot pemanfaatan energi listrik untuk pencucian

adalah 0,139 atau 13,9%.
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3. Strategi efisiensi yang sesuai dalam Pemanfaatan Energi
Listrik bagi Ketahanan Keluarga

Dari hasil analisa Analitical Hierarchy Process (AHP) yang
kemudian diolah dengan Expert Choice 2000, diperoleh grafik
analisa akhir strategi efisiensi pemanfaatan energi listrik bagi
ketahanan keluarga yang meliputi grafik performance sensitivity,
dynamic sensitivity dan gradient sensitivity.

Strategi efisiensi tersebut meliputi :

a. Strategi pertama adalah pemanfaatan energi listrik
pada wakiu siang hari dengan nilai dominan yaitu 0,404
atau 40,4%. Dimana dari hasil ini dapat diketahui bahwa
pemanfaatan energi listrik bagi kebutuhan sehari — hari
yang dilakukan pada siang hari lebih dominan |
dibandingkan dengan pemanfaatan pada waktu lainnya
dengnan nilai 40,4%. Dengan kata lain, diharapkan
masyarakat dapat melakukan kegiatan yang memeriukan
cukup banyak energi listrik pada siang hari dengan tetap
memperdulikan program koriservasi energi,

b Strategi kedua adalah pemanfaatan energi listrik
pada waktu malam hari dengan nilai yaitu 0,355 atau
35,5%. Dimana dari hasil ini dapat diketahui bahwa
pemanfaatan energi listrik bagi kebutuhan sehari — hari |
yang dilakukan pada malam hari cukup tinggi
dibandingkan dengan pemanfaatan pada wakiu [ainnya
yaitu dengan nilai 35,3%. Dengan kata lain, cukup banyak
masyarakat melakukan kegiatan yang memerlukan cukup
banyak energi listrik pada malam hari namundiharapkan
tetap melaksanakan penghematan terutama pada pukul
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17.00 — 21.00 untuk mendukung program pemerintah
tentang konservasi energi. Dan dari hasil penelitian,
pemanfaatan energi pada malam hari lebih didominasi
pemanfaatan untuk penerangan.

c. Strategi ketiga adalah pemanfaatan energi listrik
pada waktu siang dan malam hari dengan nilai yaitu 0,241
atau 24,1%. Dimana dari hasil ini dapat diketahui bahwa
pemanfaatan energi listrik bagi kebutuhan sehari — hari
yang dilakukan pada siang dan malam hari cukup banyak
pula dibandingkan dengan pemanfaatan pada waktu
lainnya dengan nilai 24,1%. Dengan kata lain, diharapkan
masyarakat dalam melakukan kegiatan yang memeriukan
cukup banyak energi listrik dapat memilih antara siang hari
ataupun malam hari. Hal ini untuk mendukung program
pemerintah tentang konserVasi energi.

B. Saran _

Setelah mempelajari seluruh proses penelitian dan hasit
penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini, secara singkat periu
peneliti sampaikan beberapa saran antara lain :

1. Agar dalam pola pemanfaatan energi listrik untuk
kebutuhan sehari - hari, masyarakat harus tetap
" melakukan upaya penghematan energi (konservasi enérgi)
dengan melakukan pengurangan waktu pemakaian energi _
listrik. Hal ini dilakukan karena dari pola pemanfaatan
energi listrik masih banyak ditemukan pemborosan energi
listrik yang ditunjukkan dengan pemakaian rata-rata lebih
dari 10 jam untuk alat-alat yang memerlukan daya listrik

yang besar.
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Agar dalam upaya menuju efisiensi energi melalui pola
pemanfaatan energi listrik, disarankan kepada masyarakat
Kota Depok khususnya pada malam hari untuk tetap
berupaya melaksanakan program pemerintah tentang
penghematan energi ferutama pada pukul 17.00 — 21.00.
Hal ini periu dilakukan karena dari hasil analisa diketahui
bobot pemanfaatan energi listrik terbesar adalah

pemanfaatan untuk penerangan.

Agar masyarakat Kota Depok dapat memilih atau
menentukan strategi yang tepat didalam pemanfaatan
energl listrik bagi kebutuhan sehari-hari sehingga akan
berpengaruh bagi ketahanan keluarga vyaitu dengan
melakukan kegiatan yang memerlukan energi listrik cukup
banyak pada siang hari. Apalagi dihadapkan pada.
anggaran rumahtangga untuk biaya pemanfaatan energi
listrik. Hal ini perlu dilakukan karena dari hasil penelitian
diketahui bahwa dalam upaya menuju efisiensi energi
yang berdampak bagl keitahanan keluarga terutama
mengenai anggaran, strategi efisiensi yang didapat adalah
- strategi efisiensi pemanfaa'tan energi listrik pada siang
hari.
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Mohon dapatnya bapak/ibu/sdr berkenan menjawab semua pertanyaan

dibawah ini secara lengkap dan atas kerjasamanya saya mengucapkan banyak

terimakasih.
1. NAIMA e
2. Alamat L
3. Jumiah Kerluarga
No. Jumlah Keluarga Keterangan
1. 1
2. 2
3. 3
4. 4
5. 5
8. 5 =
4. Pekerjaan
No. Pekerjaan Keterangan
1. Pegawai Negeri Sipil {PNS)
2. Swasta
3. BUMN
4. TNI/Polri

5. " Pendidikan

Pendidikan Keterangan
SD/Sederajat
SMP/Sederajat
SMA/Sederajat
D1
Dz
D3
S1
S2

- 83

=z
P

© o N @f o Al N

6. Pendapatan per bulan

No. Pendapatan/bulan {Rp) Keterangan

<1.000.000
1.000.001 — 1.500.000
1.500.001 ~ 2.000.000
2.000.001 -~ 2.500.000
2.500.001 - 3.000.000
3.000.001 — 3.500.000
3.500.001 - 4.000.000
4.000.001 - 4.500.000
Stratgdh §0:80s). ~ 800 0H REMErdjanto, Pascasarjana Ul, 2010
> 5.000.000

O o N O O W) N

o
e




7. Daya listrik rumah anda :

No. Daya Listrik Keterangan

450 kVA

200 KVA

1
2
3. 1.300 kVA
4 2.200 kVA

8. Pengeluaran biaya listrik per bulan

No. Pengeluaranf/butan (Rp) Keterangan

< 50.000

50.001 - 100.000

100.001 -150.000

150.001 — 200.000

200.001 — 250.000

250.001 — 300.000

300.001 - 350.000

350.001 - 400.000

© of N o G & G N

400,001 - 450.000

-
©

450.001 - 500.000

—
e §

> 500.000
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PEMAKAIAN ENERGI! LISTRIK/HARLI

FPenerangan
a. Teras dan taman
No. Jumliah Jam Keterangan
1. <10
2. 10~ 15
3. >15
b. Dalam rumah
No. Jumlah Jam Keterangan
<10
10-15
>15
Pemanasan
a. Alat masak |
No, Jumlah Jam Keterangan
1. <10
2. 10-15
> 15
b. Setrika
No. Jumlah Jam Keterangan
1. <2
2. 3
3. 4
4. 5
5. 6
6. >6
Pendinginan
a. AC
No. . Jumlah Jam Keterangan
<10
10-15
>15
b. Kulkas
No. Jumiah Jam Keteréngan
<10
10— 15
>15

Strategi efisiensi..., Agung Rahardjanto, Pascasarjana Ul, 2010




5.

o Kipas angin
No. Jumlah Jam Keterangan
1. <2

2. 3

3 4

4, 5

5. 6

8. =6

Audio Visual

a. Radio tape
No. Jumiah Jam Keterangan
1. <2

2. 3

3. 4

4, 5

5. 6

B. =6

b. Televisi
No. Jumlah Jam . Keterangan
1. <10

10-15
>15

Pencucian

a. Mesin cuci
No. Jumlah Keluarga Keterangan
1. <2

2. 3

3. 4

4, 5

5. 6

6. >6
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KUESIONER SKALA PERBANDINGAN

Dimohon bapak/ibu mengisi daftar pertanyaan dibawah ini secara lengkap
dan atas kerjasamanya diucapkan banyak terimakasih.

l. Dengan melihat faktor tujuan yaitu efisiensi energi, manakah diantara
kedua variabel dari faktor — faktor yang mempengaruhi antara lain: penerangan,

pemanasan,

antara fain :
1.

pendinginan, audio visual dan pencucian yang lebih berpengaruh

Perbandingan antara Penerangan dengan Pemanasan

a.  Penerangan berapa kali lebih berpengaruh daripada
pemanasan:

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika pemanasan lebih berpengaruh
daripada penerangan maka langsung jawab soal. b)

b. Pemanasan berapa kali lebih berpengaruh daripada
penerangan:

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutiak penting
2, 4, 8, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.
Perbandingan antara Penerangan dengan Pendinginan
a. Penerangan berapa kali lebih berpengaruh daripada
pendinginan:
1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
- 7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika pendinginan lebih berpengaruh

~ daripada penerangan maka langsung jawab soal. b)

b. Pendinginan berapa kali Ilebih berpengaruh daripada
penerangan:

1 = sama penting

3 = agak penting

5 = lehih penting

7 = sangat penting

9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.
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Perbandingan antara Penerangan dengan Audio visual
a. Penerangan berapa kali lebih berpengaruh daripada audio
visual.

1 = sama penting
3 = agak penting
= lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika audio visual lebih berpengaruh
daripada penerangan maka langsung jawab soal.b)

b. Audio visual berapa kali lebih berpengaruh daripada
penerangan:

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = |lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

Perbandingan antara Penerangan dan Pencucian
a. Penerangan berapa kali lebih berpengaruh daripada
pencucian:

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pitih angka salah satu dan jika pencucian lebih berpengaruh
daripada penerangan maka langsung jawab scal. b)

b. Pencucian berapa kali lebih berpengaruh daripada
penerangan: :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2,4,6,8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

Perbandingan antara Pemanasan dengan Pendinginan
a. Pemanasan berapa kali lebih berpengaruh darlpada
pendinginan:

1 = sama penting
3 = agak penting
= lebih penting

7 = sangat penting

9 = mutlak penting
2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika pendinginan lebih berpengaruh
daripada pemanasan maka langsung jawab soal. b)
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b. Pendinginan berapa kali lebih berpengaruh daripada
pemanasan:

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

Perbandingan antara Pemanasan dengan Audio Visual
a. Pemanasan berapa kali lebih berpengaruh daripada audio
visual;

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika audio visual lebih berpengaruh
daripada pemanasan maka langsung jawab soal. b) -

b. Audio visual berapa kali lebih berpengaruh daripada
pemanasan:

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

Perbandingan antara Pemanasan dengan Pencucian
a. Pemanasan berapa kali lebih berpengaruh daripada
pencucian: _

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika pemanasan lebih berpengaruh
daripada penerangan maka langsung jawab soal. b)

b. Pencucian berapa kali lebih berpengaruh daripada
pemanasan:

1 = sama penting

3 = agak penting

5 = lebih penting

7 = sangat penting

9 = mutlak penting

2,4,6,8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

Strategi efisiensi..., Agung Rahardjanto, Pascasarjana Ul, 2010




I Dengan melihat faktor tujuan yaitu listrik untuk penerangan, mana
yang lebih berpengaruh :

1. Perbandingan antara lampu neon/TL dengan lampu DOP

a. Lampu neon berapa kali lebih berpengaruh daripada lampu
DOP .

1 = sama penting

3 = agak penting

= lebih penting

7 = sangat penting

9 = mutlak penting
2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika lampu DOP lebih berpengaruh
daripada lampu neon maka langsung jawab soal. b)

b. Lampu DOP berapa Kali lebih berpengaruh daripada lampu
neon :
= sama penting
3 = agak penting
= lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting
2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

. Dengan melihat faktor tujuan yaitu listrik untuk pemanasan, mana
yang lebih berpengaruh :

il Perbandingan antara alat masak listrik dengan setrika

- a Alat masak berapa kali lebih berpengaruh daripada Setrika :
1 = sama penting _
3 = agak penting
= iebih penting
7 = sangat penting
-9 = mutiak penting
2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua peniltaian yang berdekatan_
(p]|lh angka salah satu dan jika setrika lebih berpengaruh daripada
alat masak maka langsung jawab soal. b)

b. Setrika berapa kali lebih berpengaruh daripada alat masak :
1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = muttak penting
2, 4 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

IV.  Dengan melihat faktor tujuan yaitu listrik untuk pendinginan, mana
yang lebih berpengaruh :

1. Perbandingan antara AC, kulkas dan kipas angin
a. AC berapa kali lebih berpengaruh daripada kulkas :
1 = sama penting
3 = agak penting
= lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting
2, 4, 8, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan

(piihanaka, salah saly 99@01&903’&};( $/6hif berpengaruh daripada
maka fangsung jawab soal. b) -



b. Kulkas berapa kali lebih berpengaruh daripada AC :
1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting
2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

C. AC berapa kali lebih berpengaruh daripada kipas angin :

1 = sama penting

3 = agak penting

b = lebih penting

7 = sangat penting

9 = mutlak penting
2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pitih angka salah satu dan jika kipas angin lebih berpengaruh
daripada AC maka langsung jawab soal. d)

d. Kipas angin berapa kali [ebih berpengaruh daripada AC :
1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting
2,4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

e. Kulkas berapa kali lebih berpengaruh daripada kipas angin :

1 = sama penting

- 3 = agak penting

5 = lebih penting

"7 = sangat penting

9 = mutlak penting
2, 4, 8, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika kipas angin lebih berpengaruh
daripada kulkas maka langsung jawab soal. f)

f. Kipas angin berapa kali lebih berpengaruh daripada kulkas :
= sama penting '
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutiak penting
2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

V. Dengan melihat faktor tujuan yaittj listrik untuk audio visual, mana
yang lebih berpengaruh :
1. Perbandingan antara radio tape dengan televisi
a. Radio tape berapa kali lebih berpengaruh daripada televisi :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang b'erdekat'ari
- (pilih angka salah satu dan jika televisi lebih berpengaruh daripada
radio tape maka langsung jawab soal. b)
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b. Televisi berapa kali lebih berpengaruh daripada radioc tape :
1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting
2,4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

VI Dengan melihat faktor tujuan yaitu listrik untuk pencucian, mana yang
lebih berpengaruh :
1. Perbandingan antara mesin cuci dengan pengeringan dan tanpa
pengeringan.
a. Mesin cuci dengan pengeringan berapa kali lebih berpengaruh

daripada mesin cuci tanpa pengeringan :
1 = sama penting :
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika cuci manual lebih berpengaruh
daripada mesin cuci maka langsung jawab soal. b)

b. Mesin cuci tanpa pengeringan berapa kali lebih berpengaruh
: daripada mesin cuci dengan pengeringan:
1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
-7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

VIl.  Dengan melihat faktor tujuan yaitu waktu pemanfaat listrik untuk
lampu neon/TL, mana yang lebih berpengaruh : '
1. Perbandingan antara siang hari, malam hari, dengan siang dan
malam hari
a. Siang hari berapa kali lebih berpengaruh daripada malam
hari : '

1 = sama penting

3 = agak penting

5 = lebih penting

7 = sangat penting

9 = mutlak penting
2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika malam hari lebih berpengaruh
daripada siang hari maka langsung jawab soal. b)

b. Malam hari berapa kali lebih berpengaruh daripada siang
hari :

1 = sama penting

3 = agak penting

5 = lebih penting

7 = sangat penting

9 = mutlak penting
2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.
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C. Siang hari berapa kali lebih berpengaruh daripada siang dan
malam hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutiak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika siang dan malam hari lebih
berpengaruh daripada siang hari maka langsung jawab soal. d)

d. Siang dan malam hari berapa kali lebih berpengaruh
daripada siang hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

e. Malam hari berapa kali lebih berpengaruh daripada siang
dan malam hari : '

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika siang dan malam hari lebih
berpengaruh daripada malam hari maka langsung jawab soal. f)

f. Siang dan malam hari berapa kali lebih berpengaruh
daripada malam hari :

1 = sama penting

3 = agak penting

5 = lebih penting

7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2,4,6,8 mer'upakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

Vill. Dengan melihat faktor tujuan yaitu waktu pemanfaat listrik untuk
lampu DOP, mana yang lebih berpengaruh :
1. Perbandingan antara siang hari, malam hari, dengan siang dan
malam hari
a. Siang hari berapa kali lebih berpengaruh daripada malam
hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
dpilih cAbgkasgalahnsatio danadikaa matam hari lebih berpengaruh
daripada siang hari maka langsung jawab soal. b)



b. Malam hari berapa kali lebih berpengaruh daripada siang
hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

C. Siang hari berapa kali lebih berpengaruh daripada siang dan
malam hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang bérdekatan
(pilih angka salah satu dan jika siang dan malam hari lebih
berpengaruh daripada siang hari maka langsung jawab soai. d)

d. Siang dan malam hari berapa kali lebih berpengaruh
daripada siang hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = |lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

e. Malam hari berapa kali lebih berpengaruh daripada siang
dan malam hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika siang dan malam hari lebih
berpengaruh daripada malam hari maka langsung jawab soal. f)

f. Siang dan malam hari berapa kali lebih berpengaruh
daripada malam hari ; '
1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan. |
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iX. Dengan melihat faktor tujuan yaitu waktu pemanfaat listrik untuk alat
masak listrik, mana yang lebih berpengaruh :

1.

Perbandingan antara siang hari, malam hari, dengan siang dan
malam hari

a. Siang hari berapa kali lebih berpengaruh daripada malam
hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = [ebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 8, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika malam hari lebih berpengaruh
daripada siang hari maka langsung jawab soal. b)

b. Malam hari berapa kali lebih berpengaruh daripada siang
hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

C. Siang hari berapa kali lebih berpengaruh daripada siang dan
malam hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
= lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika siang dan malam hari lebih
berpengaruh daripada siang hari maka langsung jawab soal. d)

d. Siang dan malam hari berapa kali lebih berpengaruh
daripada siang hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

e. Malam hari berapa kali lebih berpengaruh daripada siang
dan malam hari : '

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutiak penting

4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
ﬁifﬁfg'ﬁfﬁﬁlﬁh SaPHA W B KA ¢ afld’ dan malam hari lebih
berpengaruh daripada malam hari maka langsung jawab soal. f)



f. Siang dan malam hari berapa kali lebih berpengaruh
daripada malam hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
= lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

X. Dengan melihat faktor tujuan yaitu waktu pemanfaat listrik untuk
setrika, mana yang lebih berpengaruh :

1.

Perbandingan antara siang hari, malam hari, dengan siang dan
malam hari

a. Siang hari berapa kali lebih berpengaruh daripada malam
hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = muttak penting

2, 4, 8, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika malam hari lebih berpengaruh
daripada siang hari maka langsung jawab soal. b) '

b. Malam hari berapa kali lebih berpengaruh daripada siang
hari :
1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
- 9 = mutlak penting

2,4,6,8 merupakén nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.,

C. Siang hari berapa kali lebih berpengaruh daripada siang dan
malam hari : '

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika siang dan malam hari lebih
berpengaruh daripada siang hari maka langsung jawab soal. d)

d. Siang dan malam hari berapa kali lebih berpengaruh
daripada siang hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
8 = mutlak penting

meru akan nilai diantara dua ap 0ql(i)[alian yang berdekatan.
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e. Malam hari berapa kali lebih berpengaruh daripada siang
dan malam hari :

1 = sama penting
3 = agakK penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika siang dan malam hari lebih
berpengaruh daripada malam hari maka langsung jawab soal. f)

f. Siang dan malam hari berapa kali lebih berpengaruh
daripada malam hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

Xi.  Dengan melihat faktor tujuan yaltu waktu pemanfaat I:strlk untuk AC, .
mana yang lebih berpengaruh :
1. Perbandingan antara siang hari, malam hari, dengan siang dan
malam hari '
a. Siang hari berapa kali iebih berpengaruh daripada malam
hari :

1 = sama penting

- 3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
8 = mutlak penting

2,4,6,8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
{pilih angka salah satu dan jika malam hari lebih berpengaruh
daripada siang hari maka langsung jawab soal. b)

b. Malam hari berapa kali lebih berpengaruh daripada siang
hari : '

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

C. Siang hari berapa kali lebih berpengaruh daripada siang dan
malam hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

mer ak njlai diantara d em!alan yang berdekatan
pli%eggﬁsé & zafa%ﬂrb%rgﬁn%aﬁsca‘? anasﬂgn% dan malam hari lebih

berpengaruh daripada siang hari maka langsung jawab soai. d)



d. Siang dan malam hari berapa kali lebih berpengaruh
daripada siang hari :

1 = sama penting

3 = agak penting

5 = lebih penting

7 = sangat penting

9 = mutlak penting
2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilatan yang berdekatan.

e. Malam hari berapa kali lebih berpengaruh daripada siang
dan malam hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
= |ebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika siang dan malam hari lebih
berpengaruh daripada malam hari maka langsung jawab soal. f)

f. Siang dan malam hari berapa kali lebih berpengaruh
daripada malam hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = {ebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2 4.6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

Xil. Dengan melihat faktor tujuan yaitu waktu pemanfaat listrik untuk
- kulkas, mana yang lebih berpengaruh :

e g

Perbandingan antara siang hari, malam hari, dengan siang dan
malam hari

a. Siang hari berapa kali lebih berpengaruh daripada malam

hari :

1= sama penting
3 = agak penting
= lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penllalan yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika malam hari lebih berpengaruh .
daripada siang hari maka langsung jawab soal. b}

b. Malam hari berapa kali lebih berpengaruh daripada siang
hari :

1 = sama penting

3 = agak penting

= lebih penting

7 = sangat penting

g = mutlak penting
2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.
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C. Siang hari berapa kali lebih berpengaruh daripada siang dan
malam hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting-
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika siang dan malam hari lebih
berpengaruh daripada siang hari maka langsung jawab soal. d)

d. Siang dan malam hari berapa kali lebih berpengaruh
daripada siang hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

e. Malam hari berapa kali lebih berpengaruh daripada siang
dan malam hari :

= sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan

_{pilih angka salah satu dan jika siang dan malam hari lebih

berpengaruh daripada malam hari maka fangsung jawab soal. f)

f. Siang dan malam hari berapa kali lebih berpehgaruh
daripada malam hari : :

1 = sama penting

3 = agak penting

5 = lebih penting

7 = sangat penting
- 9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekata’n_. '

Xlil. Dengan melihat faktor tujuan yaitu waktu pemanfaat listrik untuk
kipas angin, mana yang lebih berpengaruh :

1.

Perbandingan antara siang hari, malam hari, dengan siang dan
malam hari

a. Siang hari berapa kali lebih berpengaruh daripada malam
hari :
1 =sama penting

3 = agak penting

5 = lebih penting

7 = sangat penting

9 = mutlak penting
2sigte@ei§ernerapakamaniaiodiantaranduaepenilaian yang berdekatan

(pilih angka salah satu dan jika malam hari lebih berpengaruh
darinad=2 ciana hari maka lanasuna iawab soal b)



b. Malam hari berapa kali lebih berpengaruh daripada siang
hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

C. Siang hari berapa kali lebih berpengaruh daripada siang dan
malam hari '

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika siang dan malam hari lebih
berpengaruh daripada siang hari maka langsung jawab soal. d)

d. Siang dan malam hari berapa kali [ebih berpengaruh
daripada siang hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua peni!aian yang berdekatan.

e. Malam hari berapa kall lebih berpengaruh daripada siang
dan malam hari : - :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 8, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika siang dan malam hari lebih
berpengaruh daripada malam hari maka langsung jawab soal. f)

f. Siang dan malam hari berapa kali lebih berpengaruh
daripada malam hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
‘9 = mutlak penting
2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

XIV. Dengan melihat faktor tujuan yaitu waktu pemanfaat listrik untuk
radio tape, mana yang lebih berpengaruh :

1. Perbandingan antara siang hari, malam hari, dengan siang dan
n@@a‘i’elf’i]s%wsi_., Agung Rahardjanto, Pascasarjana Ul, 2010



a. Siang hari berapa kali lebih berpengaruh daripada malam
hari :

1 = sama penting

3 = agak penting

5 = lebih penting

7 = sangat penting

9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika malam hari lebih berpengarub
daripada siang hari maka langsung jawab soal. b)

b. Malam hari berapa kali lebih berpengaruh daripada siang
hari :

1 = sama penting

3 = agak penting

5 = lebih penting

7 = sangat penting

9 = mutlak penting

2.4, 8, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

C. Siang hari berapa kali lebih berpengaruh daripada siang dan
malam hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

. 2,4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika siang dan malam hari lebih
berpengaruh daripada siang hari maka langsung jawab soal. d)

d. Siang dan malam hari berapa kali lebih berpengaruh
daripada siang hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdékétan.

e. Malam hari berapa kali lebih berpengaruh daripada siang
dan malam hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
- 9 = mutlak penting

2, 4, 8, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika siang dan malam hari lebih
berpengaruh daripada malam hari maka langsung jawab soal. f)
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f. Siang dan malam hari berapa kali lebih berpengaruh
daripada malam hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

XV. Dengan melihat faktor tujuan yaitu waktu pemanfaat listrik untuk
televisi, mana yang lebih berpengaruh :

1.

Perbandingan antara siang hari, malam hari, dengan siang dan
malam hari

a. Siang hari berapa kali lebih berpengaruh daripada malam
hari :

1 = sama penting

3 = agak penting

5 = lebih penting

7 = sangat penting

9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika malam hari lebih berpengaruh
daripada siang hari maka langsung jawab soal. b)

b. Malam hari berapa kali lebih berpengaruh daripada siang
hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 8, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

C. Siang hari berapa kali lebih berpengaruh daripada siang dan
malam hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 8, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika siang dan malam hari lebih
berpengaruh daripada siang hari maka langsung jawab soal. d)

d. Siang dan malam hari berapa kali lebih berpengaruh
daripada siang hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2,4,6,8 meruEakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.
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e. Malam hari berapa kali lebih berpengaruh daripada siang
dan malam hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika siang dan malam hari lebih
berpengaruh daripada malam hari maka langsung jawab soal. f}

. Siang dan malam hari berapa kali lebih berpengaruh

daripada malam hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
= lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 8, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

XVI. Dengan melihat faktor tujuan yaitu waktu pemanfaat listrik untuk
mesin cuci dengan pengeringan, mana yang lebih berpengaruh :

1.

Perbandingan antara siang hari, malam hari, dengan siang dan
malam hari

a. Siang hari berapa kali lebih berpengaruh daripada malam
hari : - : :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika malam hari lebih berpengaruh
daripada siang hari maka langsung jawab soal. b)

b. Malam hari berapa kali lebih berpengaruh daripada siang
hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
= lebih penting
7 = sangat penting
g = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

C. Siang hari berapa kali lebih berpengaruh daripada siang dan
malam hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
= lehih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

f8 merupakan nilai diantara dua emlalan yang berdekatan
pﬁr tool SRSt SR A AR JIRE"d1aAY° dan malam hari lebih

berpengaruh daripada siang hari maka langsung jawab soal. d)



d. Siang dan malam hari berapa kali lebih berpengaruh
daripada siang hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
= lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

e. Malam hari berapa kali lebih berpengaruh daripada siang
dan malam hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
= lebih penting
7 = sangat penting
9 = muttak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika siang dan malam hari lebih
berpengaruh daripada malam hari maka langsung jawab soal. f)

f. Siang dan malam hari berapa kali lebih berpengaruh
daripada malam hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
= lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

IX.  Dengan melihat faktor tujuan yaitu waktu pemanfaat listrik untuk
-mesin cuci tanpa pengeringan, mana yang lebih berpengaruh :

L

Perbandingan antara siang hari, malam hari, dengan siang dan
malam hari

a. Siang hari berapa kali lebih berpengaruh daripada malam
hari :

= sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, .4, 8, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika malam hari lebih berpengaruh
daripada siang hari maka langsung jawab soal. b)

b. Malam hari berapa kali lebih berpengaruh daripada siang
hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

meru akan nilai diantara dua pem[alan yang berdekatan
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C. Siang hari berapa kali lebih berpengaruh daripada siang'dan
malam hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika siang dan malam hari lebih
berpengaruh daripada siang hari maka langsung jawab soal. d)

d. Siang dan malam hari berapa kali lebih berpengaruh
daripada siang hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 8, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

e. Malam hari berapa kali lebih berpengaruh daripada siang
dan malam hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan
(pilih angka salah satu dan jika siang dan malam hari lebih
berpengaruh daripada malam hari maka langsung jawab soal. f)

f. Siang dan malam hari berapa kali lebih berpengaruh

daripada malam hari :

1 = sama penting
3 = agak penting
5 = lebih penting
7 = sangat penting
9 = mutlak penting

2, 4, 6, 8 merupakan nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

~--—----- Te@rima Kasih Atas Bantuannya Dalam Mengisi Kuesioner Ini ---=-----=
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TABULASI HASIL FREKUENSI RESPONDEN
Bagian | Jumlah Keluarga

Jumlah Keluarga Jumlah Prosen
i 0 o
2 0 0
3 29 29
4 55 55
5 10 10
5« 6 6
Total 100 | 100
Bagian Il Pekerjaan
Pekerjaan Jumlah Prosen
PNS 37 37
Swasta 55 55
BUMN 8 8
TNPolsi 0 0
Total 100 100
Bagian Il Pendidikan
Pendidikan Jumlah Prosen
SD 0 0
SMP 0 0
SMA 5 5
D1 2 2
D2 0 o
D3 NERLIRY B 5 W\
51 61 £1
$2 12 12
53 B 6
Total 100 100
Bagian IV Pendapatan/bulan
Pendapatan/bulan | Jumlah Prosen
< 1,000,000 0 0
1,000,001 - 1,500,000 1 1
1,500,001 - 2,600,000 3 3
2,000,001 - 2,500,000 7 7
2,500,001 - 3,000,000 14 14
3,000,001 - 3,500,000 15 15
3,500,001 - 4,000,000 | 29 29
4000.001-4500000 | 14 ¢ 14
4,500,001 - 5,000,000 8 8
5,000,000 < 9 9
Total 100 100
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Bagian V Daye Listrik

Daya Listrik Jumlah Prosen
450 kWA 0 0
900 kVA 6 6
1300 kvA 89 89
2200 kVA 5 5
Total 100 100
Bagian VI Pengeluaran/bulan
Pengeluaran/bulan | Jumlah Prosen
< 50,000 0 0
50,001 - 100,000 2 2
100,001 - 150,000 6 5]
150,001 - 200,000 17 17
200,001 - 250,000 46 46
250,001 - 300,000 17 17
300,001 - 350,000 4 4
350,001 - 400,000 5 5
400,001 - 450,000 1 1
450,001 - 500,000 2 2
500,000 < a 0
Total 100 100
Bagian VIl Penerangan
a. Teras dan Taman
Jumiah jam i Jumlah Prosen
<10 21 21
10 -~ 15 69 &8
15« 10 16
Total 100 100
b. Dalam Rumah
Jumlah jam Jumnlah Prosen
<10 10 10
10 ----- 15 62 62
L 15 < 28 28
Total 100 100
Bagian VIl Pemanasan
a. Alat Masak Listrik
Jumlah jam Jumlah " Prosen
<10 51 51
30 -=e- 15 37 37
15 < 12 1 12
Total 100 100

Strategi efisiensi..., Agung Rahardjanto, Pascasarjana Ul, 2010




b. Setrika

Jumlah jam Jumlah Prosen

<2 22 22

3 25 25

4 34 34

5 14 14

3 3 3
&< 22

Total 100 100

Bagian IX Pendinginan

a. AC
Jumiah jam Jumilah Prosen
<10 41 41
10 - 15 39 39
15 < 20 20
Total 160 100
b. Kulkas
Jumlah jam Jumlah Prosen
<10 _ 3
10-—-—15 15 15
15 < gl 82 82
Total 100 100
c. Kipas Angin
Jumlah jam Jumlah Prosen
<2 8 8
3 36 36
4 34 34
5 10 10
6 5 5
B < 7 7
Total 100 100
Bagian X Audio Visual
a. Radio tape
Jumnlah jam Jumlah Prosen
<2 10 10
3 23 23
4 45 45
5 15 15
6 2 2
6< 5 5
Total 100 100
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b. Televisi

Jumlah jam Jumlah Prosen
<10 21 21
10— 15 81 61
_ i5< 18 18
Total 100 100

Bagian XI Pencucian
a. Mesin Cuci

Jumlah jam Jumlah Prosen

<2 7 7
3 24 24
4 36 36
5 23 23
6 8 8
6 < 2 2

Total 100 100
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TABULASI HASIL PERHITUNGAN RESPONDEN
Bagian i
Dengan melihat faktor tujuan "Efisiensi”

!
i
i
i
i

Kepentingan .| Rearaa | Pemblt
Penerangan thd pemanasan 472 5
Penerangan thd pendinginan 4.42 4
Penerangan thd audio visual 508 5
Penerangan thd pencucian 4.43 4
Pemanasan thd pendinginan 177 2
Pemanasan thd audio visuai 3.03 3
Pemanasan thd pencucian 1.9 2
Pendinginan thd audio visual 3.34 3
Pendinginan thd pencucian 1.37 1
Audio visual thd pencucian 0.46 0.5
Bagian |l
Cengan melihat faktor tujuan "Penerangan”

Kepentingan Rata-rata Pembit
Lampu neon/TL thd lamp dop ) 4.02 4 |
Bagian 11l
Dengan melihat faktor tujuan "Pemanasan”

Kepenlingan Rata-rata Pemblt
Alat masak listrik thd setrika 0.68 0.7
Bagian IV A
Dengan melihat faktor tujuan "Pendinginan”

] Kepentingan Rata-rata Pembit
N AC terhadap kulkas . 0.44 0.4
AC terhadap kipas angin 2.59 3
Kulkas terhadap kipas angin 4.33 4
Bagian V .
Dengan melihat faktor tujuan "Audio Visual®

Kepentingan N  Rata-rata Pembit
Radio tape terhadap televisi 0.48 05
Bagian VI
Dengan melihat faktor tujuan "Pencucian”

Kepentingan Rata-rata Pemblt
MC dgn pengering thd tp pengering 4.04 4 |
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Bagian Vi

Dengan melihat faktor tujuan "Waktu Manfaat Lampu Neon/TL"

Kepentingan e Rata-rata | Pemblt
Siang hari thd malam hari 1.01 1
Siang hr thd siang & malam hr 1.02 i
Malam hr thd siang &malam hr 2.61 2
Dengan melihat faktor tujuan "Waktu Manfaat Lampu DOP"

Kepentingan Rata-raia Pemblt
Siang hari thd malam hari 0.35 0.3
Siang hr thd siang & malam hr 1.02 1
Malam hr thd siang &malam hr 3.27 3
Dengan melihat faktor tujuan "Waktu Manfaat Alat Masak Listrik"

Kepentingan | Rata-rata Pembilt
Siang hari thd malam hari 3.59 4
Siang hr thd siang & malam hr 2.92 3
Malam hr thd siang &malam hr _1.04 1 |
Dengan melihat faktor tujuan "VWaktu Manfaat Setrika"

Kepentingan Rata-rata Pemblt
Siang hari thd malarn hari . F 3.9 4
Siang br thd siang & malam hr 3.36 3
Malam hr thd siang &malam hr 0.85 1
Dengan rﬁelihat faktor tujuan "Waktu Manfaat AC"

Kepentingan Rata-rata Pembit
Siang hari thd malam hari 3.24 3
Siang hr thd siang & malam hr 3.22 3
Malam hr thd siang &malam hr 0.88 1
Dengan melihat faktor tujuan "Waktu Manfaat Kulkas"

Kepentingan Rata-rata Pemblt
Siang hari thd malam hari 1.89 2
Siang hr thd siang & malam hr 1.27 1
Malam hr thd siang &malam hr 1.32 1
Dengan melihat faktor tujuan "Waktu Manfaat Kipas Angin"

Kepentingan Rata-rata Pemblt
Siang hari thd malam hari 2.21 2
Siang hr thd siang & malam hr 2.18 2
Malam hr thd siang &malam hr 1.84 2
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Dengan melihat faktor tujuan "Waktu Manfaat Radio Tape"

Kepentingan Rata-rata Pembilt
Siang hari thd matam hari 276 3
Siang hr thd siang & malam hr 2.18 2
Malam hr thd siang &malam hr 1.03 1
Dengan melihat faktor tujuan "Wakiu Manfaat Televisi”

Kepentingan Rata-rata Pembli
Siang hari thd malam hari 0.71 0.7
Siang hr thd siang & malam hr 1.2 1
Malam hr thd siang &malam hr 3.54 4

Dengan melihat faktor tujuan "Waktu Manfaat Mesin Cuci Dgn Pengering"

Kepentingan Rata-rata Pembli
Siang hari thd malam hari 3.24 3
Siang hr thd siang & malam hr 3.23 3
Malam hr thd siang &maltam hr 1.14 1

Dengan melihat faktor tujuan "Waktu Manfaat Mesin Cuci tanpa Pengering”

Kepentingan Rata-raia Pemblt
Siang hari thd malam hari 3.66 4
Siang hr thd siang & malam hr 3.05 3
Malam hr thd siang &malam hr 1.02 1
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1 GOAL

-fisiensi

Lampiran |

Grafik AHP Goal : Efisiensi

H2 FAKTOR

Y

H3 SUB FAK

H4 ALTERNATIF

Lampu Neon

Lampu DOP

/ Alat Masak List Siang Hari
Penerangan / Setrika
Pemanasan / AC
Pendinginan > Kulkas Malam Hari
Audio Visual \\‘ Kipas Angin
) \ Radio Tape
Pencucian .
N -
' \ Televisi Siang &
Malam Hari

Dgn Pengering

Tp Pengering
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Lampiran I : Hasil AHP Goal {Treeview)

Hasil AHP Goal
( Treeview }

4 Goal: Efisiensi
# Penerangan (L: .509)
# Neon (L: .800)
© @ Siang Hari (L: .327)
# Malam Hari {(L: .413)
& Siang dan Malam Hari (L: .260)
= DOP (L: .200)
= Siang Hari (1: .200)
= Malam Hari (L: .600)
i Stang dan Malam Hari (L: .200)
2 Pemanasan {(L: .180)
#Z Alat Masak Listrik (L: .125)
- #3 Siang Hari (L: .634)
2 Malam Hari (L: .174)
¥ Sjang dan Malam Hari (L: .192)

= Siang Hari (L: .634)
% Malam Hari (L: .174)
& Siang dan Malam Hari (L: .192)
= Pendinginan (L: .119)
2 AC (L: .268)
‘B2 Siang Hari (L: .600)
& Malam Hari (L: .200)
& Siang dan Malam Hari (L: .200)
# Kulkas (L: .614)
= Siang Hari (L: .413)
2 Malam hari (1.: .260)
& Sjiang dan Malam Hari (L: .327)
& Kipas Angin (L: .117)
= Sjang Har {L: .493)
=i 'Malam Hari (L: .311)
_ & Siang dan Malam Hari (L: .196)
# Aadio visual (L: .053)
& Radio Tape (L: .167)
2 Siang Hari (L: .550)
Z Malam hari (L: .210)
# Sjang dan Malam Hari (L: .240)
= Televisi (L: .833)
# Siang Hari (L: .125)
Z Malam harn (L: .725) _
2 Siang dan Malam Hari:(L: .150)
@ Pencucian (L: .139)
@ Dengan Pengering (L: .B0O)
2 Siang Hari (L: .600)
# Malam Hari (L: .200)
2 Siang dan Malam Hari (L: .200)
2 Tanpa Pengering (L: .200)
# Siang Hari {L: .634)
= Malam Hari {(L: .174)
Siang dan Malam Hari (L: .192)

1

Universitas Indonesia
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Lampiran L.a :  Grafik AHP Goal : Efisiensi

Model Name: hasil AHP Goal

Priorities with respect to:
Goal: Efisiensi

Penerangan H09
Pemanasan ;180
Pendinginan 119
A udio visual ,053
Pencucian ;139

Inconsistency = 0,07
with 0 missing judgments.
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Lampiran l.b .

Grafik Performance Goal ; Efisiensi

Performance Sensitivity for nodes below: Goal: Efisiensi

e
P
. 1 110
|71 {1 { i _ ,00
Pemanasan Audio visual OVERALL
erangan Pendinginan Pencucian
Objectives Names
inerangan ( Penérangan (L. 0,509)
' gmanasan (L |Pemanasan (L: 0,180)
ndinginan  |Pendinginan (L: 0,119)
dio visual Audio visual (L: 0,053)
ncucian {(I. ! Pencucian (L.: 0,139)
| | Alternatives Names
- ing Hari Siang Hari
o _.;glam Hari Malam Hari
ang dan Ma Siang dan Malam Hari
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Lampiran i.c :  Grafik Dynamic Sensitivity Goal : Efisiensi

Dynamic Sensitivity for nodes below: Goal: Efisiensi

50 9% Penerangan {L: 0 509) 40,5% Siang Hari |

Hari

23,8% Siang dan Malam Hari

Objectives Names

'nerangan ( |Penerangan (L: 0,509)

manasan (L | Pemanasan (L: 0,180)

ndinginan Pendinginan (L: 0,119)
dio visual Audio visual (L.: 0,053)

ncucian (L |Pencucian (L: 0,139)

Alternatives Names

- ang Hari Siang Hari i
alam Hari  Maiam Hari | _ _ e “
f

ang dan Ma |Siang dan Malam Hari | |
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Alt%

Lampiranl.d :

Gradient Sensitivity for nodes below: Goai: Efisignsi

i v | ! | ' i

1

.2 3 4 5
Penerangan (L:

6 7 B
0,509)

Objectives Names

_nerangan (

Penerangan (L.: 0,509)

Grafik Gradient Sensitivity Goal : Efisiensi

_imanasan (L Pemanasan (L: 0,180)
ndinginan Pendinginan (L: 0,119)
dio visual Audio visual (L: 0,053)
-incucian (L |Pencucian (L: 0,139)
Alternatives Names
’ ing Hari | Siang Hani
lam Hari Malam Hari
ing dan Ma | Siang dan Malam Hari
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Lampiran l.e :  Grafik Weighted Head to head Goal : Efisiensi

Weighted head to head between Siang Hari and Malam Hari

.65%

i
8.33%

12,4%%

12,49%
Objectives Names
nerangan Penerangan (L: 0,509)
manasan Pemanasan (L 0,180)
adinginan Pendinginan (L: 0,119}
fio visual Audio vistal (L: 0,053)
cucian Pencucian (L: 0,139)
Alternatives Names
g Hari Siang Hari o e -_,
am Hari Malam Hart
ng dan Ma Siang dan Malam Hari
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Lampiran il . Dyrect From Compare The
Relative Preference with Respect to Goal

Model Name: hasil AMP Goal

Verbal Assessment

Extrome

Penerangan
g Very Strong

Strong
Maoderate
Compare the relative preference with respect to: Goal: Efisiensi Equat
Modorate
Sirong
Pemanasan Vory Strong

txlremer

! Pemanasar: Pendingima. Audio visie, Pencu

Audio visual
Percwcian

Modet Name: hasil AHP Goal

Verbal Assessment

Extreme
Penerangan .
Very Sirong
Slrong
Moderale
Compare the relative preference with respect to: Goal: Efisiensi Equal
Moderate
- Strong
Pendinginan Very Strong
Exlreme
. i N o
e Femarasar Pendingre: Audio viste Pencucian |
Percrangan - © 50 4.0 5.0 4.0
Fenmamasan 3.0 2.0
Pending nan a0 1.0
Audio viswal : 5.0
FPencucian
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Verbal Assessment

Penerangan

Audio visual

Porerangan
_Penanasan
_Pendinginan

Audio vism!

Pencuctan

Model Name: hasil AHP Goal

Compare the relative preference with respect to: Goal: Efisiensi

5 Penera

Extreme
Vory Slrong
Slrong
Modorale
Equal
Moderale
Strong

Very Slrong

Extreme

@, Perranasar: Pend ngira. Audio visqa? Pencucian !

Verbal Assessment

Penerangan

Modei Name: hasil ABP Goal

Pencucian

Pororangan

Peraresan
~ Pendingiran

Compare the relative preference with respect to: Goal: Efisiensi

Lxtrienee
Very Strong
Slrong
Moderale
Equai
faodorate
Sirong

Vory Strong

Extlrerne

Pererargal Pemanasar. Pendingina. Audio viswa, Pencucian 5
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Madel Name: hasil AHP Goal

Verba! Assessment

Extrome
Pemanasan
Vary Strong
- Strong
Madaeale
Compare the relative preference with respect to: Goal: Efisiensi ' Equal
Moderate
. oy . Strong
Pendinginan Vory Slrong
Lxlreme
e e - Penerangar Permarasar Pendngina Audio viste: Pencucian |
FPereangan :
JfPemamesan .
Pendinginan
Audovisual
Pencician

Maodei Name: hasil AHP Goal!

Verbal Assessmenl

Exlrerng

Pemanasan
Vory Sireng

Strong
Maoderale
Compare the relative preference with respect to: Goal: Efisiensi Equal

Moderate

Slrong

Audio visual Vory Strong

Exlreme

Pererangas Penamasar Pendingina Audio viste Pencucian !
4.0 5.0 4.0

Perdrgran
Audio visual
Pencucian
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hModel Mame: hasit AHP Goal

Verbal Assessment

fzxlreme
Pem
emanasan Very Slreng
i T ) T o Strong
Moderate
Compare the relative preference with respect to: Goal: Efisiensi Equal
Moderale
e S o Sirong
Pencucian Very Strong
Extreme
L Penorangar Perraresar, Pendingina. Audio viste' Pencurian |
[Pererangan 40 50 4.0
[Pemanasan 3.0 2.0
Pendinginan 1.0
udio vistal 5.6
Pencucian :

Model Name: hasil AHP Goat

Verbal Assessment

Exlremo

Pendinginan
Very Strang

T - Slf()\"l_q
Maoderiatae

Compare the relative preference with respect to: Goal: Efisiensi . Equal
Moderate

Slrong

Audic visual Very Strong

Exlreme

Percrangar Pemaresar Perdingima. Audo viste Pencucian.
4.0 5.0 4.0

Pererangan
[Pemerasan
Pendingiran

Audio visual
FPercucian
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Verbal Assessment

Pendinginan

Pencucian

Pencrangan

JPomaresan

Pendngnan
Aodio visual
Perncucian

Model Name: hasil AHP Goal

Compare the relative preference with respect to: Goal: Efisiensi

Exlreme
Very Strong
Strong
Moederale
Equal
Moderale
Strong

Very Streng

Extreme

Pererangar Permarasar Pendingia. Audio viste Pencuian |
5.0 4.0

Verbal Assess

Audio visual

Pencucian

ment

Percrangan

[Pemarasan

‘Pendingran
Audo visial
Pencucian

Maodel Name: hasil AHP Goal

Compare the relative preference with respect to: Goal: Efisiensi

Pererangar Permaresar Perdirgira Audio vise Pencucian |

Extrome
Very Strong
Strong
Moderale
Equal
Modcerisle
Slrong

Very Strong

fzxtremao

4.0
20
1.0
5.0
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Lampiran IV : Dyrect From Compare The

Relative Preference with Respect to Factor

Model Name: hasil AHP Goal

Verbal Assessmenl

Extreme

Meon

Very Slrong
Slrong
Moderate
Compare the relative importance with respect to: Penerangan Equai
Moderato

Strong

Vory Strong

Extreme

Madel Name: hasil AHP Goal

Verbal Assessment

Exlreing
Alat Masak Listrik
Very Strong
Sirong
Moderale
Compare the relative importance with respect to: Pemanasan Equal

Modearate

Sirong

Setrika Very Strong

Exlreme

' Setrika

AatMasak Listrk
Setrika
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Verpal Assessment

HKulkas

Model Name: hasil AHP Goal

Exireme

vary Slrong

Kipas Angin

“Kipas Angin

Compare the relative importance with respect to: Pendinginan

Slrong
Modorate
Equal
Maoderate
Strong

Vary Sireng

Exireme

Verbal Assessment

AC

Model Name: hasit AHP Goal

Compare the relative importance with respect to: Pendinginan

Kipas Angin

Kullas

Extreme
Vory Strong
Strong
Moderate
Equal
Modorate
Strong

Very Slrong

Exlrome

Verbal Assessment

AC

Kulkas

Hullas
Wpass fgn

Maodel Name: hasil AHP Goal

Compare the reiative impertance with respect to: Pendinginan

Extrome
Very Strong
Strong
Moderale
Equal
Moderaie
Strong

Vary Slrong

Exireme

e ‘Kulkas - Kipas Angji!
3.0 30
4.0
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Verbal Assessmenl

Radio Tape

Televisi

Mode! Name: hasi AHP Goat

Compare the relative importance with respect to: Audio visuat

RedioTepe -

Televisi

Exlrerne
Very Slrong
Sirong
Moderale
Equal
Moderate
Slrong

Very Slrong

Exlreme

Verbal Assessmenl

Dengan Pengering

Tanpa Pengering

.Pengan Pengering
Tanpa Pengering

Model Name: hasil AHP Goal

Extreme
Very Slrong
Slrong
Moderale
Equal
Moderate
Slrong
Vory Strong

Exlreme

DenganPel Tarnpa Pery
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Lamplran\/ | : .Dvre.ctﬂ ”F'rom“ Combare The
Relative Preference with Respect to Sub Factor

Verbal Assessmenl

viodel Name: hasil AHP Goal

Extreme
Siang Hari Very Strong
Slrong
, Moderale
Compare the relalive importance with respect to: Penerangan \ DOP Equal
Moderale
Strong
Very 1
Malam Hari ery Strong
Extreme
e e e Siang Hori : Matam Hari; Siang dan?
Siang Hari 3.0 1.0;
Malam Hari :
Signgy con Malam Hari

Verbal Assessment

Siang Hari

Mogel Name: hasil AHP Goal

LEdreme
Very Slrong

Slrong

Modorale

Compare the relative importance with respect to: Pengrangan  \ DOP : Equal

Siang dan Malam Hari

Sergted
MalarnHari
Siang danMalam Had

Moderale
Slrong
Very Strong

Cxlreme

SiargHari Matam Hari Siang dan'

Verbal Assessmenl

Malam Hari

Model Name: hasil AHP Goal

Extreme
Very Slrong
Slreng

Moderale

Compare the relative importance with respect to: Penerangan  \ DOP Equal

Siang dan Malam Hari

Sangtei
MalamHari -
Siang donMalam Hari

Moderate
Stronyg
Very Strong

Exlreme

iarg Har Malambari Siang can]

Strategi efisiensi

..., Agung Rahardjanto, Pascasarjana Ul, 2010




Model Name: hasil AHP Goal

Verbal Assessmeant

Extreme
Siang Rari
Vory Strong
T 7 ) ) i o ) o B Slrong
Maderale
Compare Lhe relative importance with respect to: Penerangan \ Neon Equal
Moderale
o e Strong
Malam Hari Very Strang
Extreme
Sang Hari
MalamHai =~ =
Siang dan Malam Hari
Model Name: hasil AHP Geal
Verbal Assessment
Extreme
Siang Hari
Very Strong
e - y - o Sirong
Moderate
Compare the relative importance with respect to: Penerangan  \ Necn Equal
Modarale
. s A B ) Strong
Siang dan Malam Hari Vary Slrong
: Exlreme
S Hari - MalamHari, Siang can
,SangHari 1.0 10
MalamHari :
Model Name: hasil AHP Goal
Verbal Assessment
Exlreme
Malam Hari .
) Very Strong
T T o ) i o Slrong
Modesate
Compare the relative importance with respect to: Penerangan 1 Neon Equal
Modoerale
Strong

Siang dan Malam Hari

S‘argHm I
MalamHan
Siang danMalam Hari

Very Sirong

Extreme
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Madel Name: hasil AHP Goal
Verbal Assessmenl

Siang Hari

Compare the relative importance with respect to: Pemanasan | Alat Masak Listrik

Exlreme
Very Strong
Sirong
Moderale
Egual
Moderate

Slrong

Malam Hari

Very Slrong

Extreme

i MalamHari Siang can?

Model Name: hasil AHP Goal
Verbat Assessment

Siang Hari

'Compare the relative importance with respect to: Pemanasan  \ Alat Masak Listrik

Exlreme
Vory Slrong
Slrong
Moderale
Equal
Moderale

Slreng

Siang dan Malam Hari

MalamBari
Siang dan Malam Hari

Very Strong

Exlreme

Sang Hai  Malamtar Siang dan|

Mode! Name: hasil AHP Goal
Verbal Assessment

Malam Hari

Compare the relative importance with respect to: Pemanasan | Alat Masak Listrik

Siang dan Malam Hari

SangMari
Malambari
Slang danMalamn Hari

Extreme
Very Slrong
Slrong
Moderatle
Equal
Moderale
Strong

Vety Strong

Extreme

' Siang Hari . MalamHari Stang dan 1]
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Model Name: hasil AHP Goal
Verba! Assessment

Siang Hari

Compare the relative importance with respect to: Pemanasan |\ Seirika

Malam Hari

SamgHai
‘MalamHari:
Siang dan Malam Hari

I=xtreme
Very Slrong
Sirong
Moderate
Equal
Moderale
Skrong

Very Sireng

Extreme

Mogel Mame: hasil AHP Goal

Verbal Assessment

Siang Hari

Compare the relative importance with respect 1o Pemanasan 1 Setrika

Siang dan Malam Hari

Siang Hari
‘MalamHan
Sang danMalamar

Siang Hari MalamHari Siang dant!

Exlreme
Very Strong
Strong
Moderale
Equal
Moderale
Slrong

Very Strong

Exlreme

3.0

4.0

Model Name: hasil AHP Goal
Verbal Assessment

IMalam Hari

Compare the relative importance with respect to: Pemanasan A Setrika

Siang dan Malam Hari

'Siang Hari
MalamHar
Slarg dsnMalamHari

Latreme
very Slrong
Slrong
Moderate
Equal
Modoerate
Slrong

Very Slrang

Extreme

Hari MalamHar Siang dan!
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Verbal Assessment

Siang Hari

Compare the relative importance with respect to: Pendinginan

Malam Hari

Sarg dunhiam it

Model Name: hasil AHP Goal

VAC

Extreme
Very Strong
Slrong
Moderale
Equal
Moderale
Slrong

Very Strong

Extreme

Verbal Assessment

Siang Hari

Maode! Name: hasil AHP Goal

Siang dan Malam Hari

-Siang Hari
Malam Hari
Siang dan Malam Hari

Exireme
Very Slr.ong
Strong
Moderale
Equal
Maderale
Strong

Very Strong

Extreme

Siang F Malam Siang d

o
-
kS
i

Verbal Assessmenl

Malam Hari

Model Name; hasil AFIP Goat

Compare the relative imporiance wilh respect lo: Pendinginan t AC

Siang dan Malam Hari

Siang Hari
Matam Hari
- Siang dan Malam Hari

Strategi efisiensi

..., Agung Rahardjanto, Pascasarjana Ul, 2010

Exlreme
Very Slrong
Slrong
Moderale
Equal
Moderate
Slrong

Very Sirong

Ex{ramp

Siang H Malam t Siang d;
P«




Model Name: hasit AHP Goal

Verbal Assessment

Extreme

Siang Hari Very Strong

Strong

Modorate
Compare the refative importance with respect to: Pendinginan \ Kulkas Equat

Moderate

Strong

. Very Stron
Malam hart i 9

Extrema
Siang Hari  Malam hari Siang dan Malar-
Siang Hari
Malam hari
Siang dan Malam Hari
Model Name: hasil AHP Geal
Verbal Assessment
Extreme
Siang Hari
9 Very Slrong
’ Strong
Modearalo
Cempare the relative importance with respect te: Pendinginan \ Kulkas : Equal
Moderale
Strong
Siang dan Malam Hari Wery Strong
Exireme
Siang Hari Malam hari Siang dan Malar
Siang Hart 2.0
Malam hari
Siang dan Matam Hari
Model Name: hasil ABP Goal
Verbai Assessment
Extrome
Malam hari
Very Strong
S P S Swong
) Moderate
Compare the relative importance with respect to: Pendinginan \ Kutkas Equal
Moderate
Sirong

Siang dan Malam Héri, Very Strong

Exlreme

Siang Hari
Malam hari
Siang dan Matam Hari

1.0
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Model Name: hasil AHP Goal
Verpal Assessmenl

Siang Hari

Compare the relative importance with respect to: Pendinginan | Kipas Angin

Extreme

Very Slrong

Slrong
Moderate
Equal
Maderale

Slrong

Malam Hari

Siang dan Malam Hari

Very Sirang

Exlreme

i | Malambari Siang cant

Model Name: hasil AHP Goal

Verbal Assessment

Siang Hari

Extrome

Vary Slrong

Compare the relative importance with respect to: Pendinginan | Kipas Angin

Slrong
Moderate
Equazl
Moderate

Slrong

Siang dan Malam Hari

Very Strang

Exlreme

- Siang Hari Malamlar Siang dant|

Model Name: hasit AHP Goal

Verbal Assessmert

Malam Hari

Compare the relative importance with respect to: Pendinginan 1 Kipas Angin

Siang dan Malam Hari

‘SangHai
MalamtHari
. SamdanMaamban

Extrerne
Vary Slrong
Slrong
Maoderate
Equal
Maderate
Slrong

Vory Strong

Exlrerne

. Siang Hari - MalamMari Siang éant|
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fodal Name: hasil ABP Goal

Verbai Assessment

Siang Hari

Compare the relative importance with respect to: Audio visual ) Radio Tape

i Iy

. Malam hart

_ k Siang Hari | Malam han Siang danh

Exlreme
Very Strong
Streng
ioderale
Equal
Moderate
Slrong
Wery Slrong

Extreme

Model Name: hasil AHP Goal
Verbal Assessment

* siang Hari

Cornpare the relative importance with respect to: Audio visual \ Radio Tape

r

" Siang dan Malam Hari

Walanhan
“Sia ] ¢5n Malam Hari

ngran ' o - .

Extreme

Very Strong

Strong
Moderate
Egual
Moderate
Strong

Yery Slrong

Extreme

Model Name: hasil AHP Goal
Verbal Assessment

. Malam hari

Compare the relative importance with respect to: Audio visual \ Radio Tape

Siang dan Malam Hari

Extremse
Very Sirong
Strong
Moderale
Equal
Moderale
Strong

Very Strong

Extreme
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Model Name: hasil AP Goal

Verbal Assessment

e oo Exireme

| Siang Hari ! Very Strong

Slrong

Moderale
Compare the relative importance with respect to: Audio visual 1\ Televisi ‘ : Equal
o Moderale

Strong

- : - orED Very Slion
! Malam hari A vens
: -1 - Extreme

: Matamhan Siang dan I\i
7.0 10,
40

1

Model Name: hasil AHP Goat

Verbal Assessment
Extreme

i Siang Hari _ © - VerySlrong

i Slrong
Moderate
Compare the relative importance with respect to: Audio visual 1\ Televisi Equal

toderale

Slrong

i i . d Very Siren
. Siang dan Malam Hari A ry 9

Extreme

Modet Name: hasil AHP Goal

Verbal Assessment
Exlreme

: Malam hari ) . Very Strong

: c Sirong
: : R e S

-] Moderale
Compare the relative importance with respect to: Audio visual | Televisi ; - Equal
‘ Moderale
Strong
Very Suong

- Biang dan Malam Hari
Exireme

| Siang Hort | Malamhari] Siang dand)
: 7.0 10,

“Siavg dan Malam Hari il . oy
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Model Name: hasil AHP Goal

Verbal Assessmant

Extreme
Siang Hari - Very Strong
i Slrong

: L‘,?TJ Moderate
Compare the relative importance with respect to: Pencucian 1 Dengan Pengering ; Equal

- Moderale

S
H . 1 Strong

- Very Strong

. Malam Hari -
1 ~  Extteme

Model Name: hasil AHP Goeal

Verbal Assessment

Extreme

" Siang Hari Very Strong

Slrong

- Equal

. : Maderale
Compare the relative importance with respect to: Pencucian  \ Dengan Pengering E

Moderale

i - Strong

: Siang dan Malam Hazi Very Strong

Extreme

SiangHai -
Malambed
Siang dan Malam Hari

Model Name: hasil AHP Goat

Verbal Assessment

: : Extreme
Malam Hari : . Very Sliong

Strong

Mederate

I

Compare the relative importance with respect to: Pencucian \ Dengan Pengering [ s Equal

Moderate

-

- Sirong

Very Slrong

‘ Siang dan Malam Hari

Extreme

Hari.| Malam#Hard Siang can

s e e,
3.0

30
g 1.0

e

“Malam Faii .
* Siting tan Malam Heri
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Mode! Name: hasil AHP Goal

Verpal Assessment

— Extreme

" Siang Hari
i Very Slrong

! - Stong

~  Moderale

Compare the relative importance with respect to: Pencucian 1\ Tanpa Pengering f : = Equal
Moderale §

— Slrong

- Very Strong

~  Extreme

FSlandy dan Malam Hari

Model Name: hasil AHP Goal

Verbal Assessment

Extreme

Siang Hart '
: Very Streng

_]_ N Skong

- 04 - Moderate

Compare the relative importance with respect to: Pencucian | Tanpa Pengering Equal
Moderate

Slrong

Very Sirorng

' Siang dan Malam Hari
: Extreme

‘Siang Hari
atamitan
Sjang danMalam Hari

Model Name:

Verbal Assessment

: Extremne
. Malam Hari . ' ) ‘ . Very Slrong

Slrong
) ' S Moderate
Compare the relative importance with respect to: Pencucian \ Tanpa Pengering : Egual

Moderate

Strong

. Vi 1
Siang dan Malam Hari ery Sirong
Extreme

WaEmtan -
Siarig can Malart Hr,
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Lampiran VI : Synthesis with Respect to Goal

Model Name: hasil AHP Geal

Synthesis: Summary

Synthesis with respect fo:

Goal: Efisiensi

Owerall Inconsistency = .06

Siang Hari 4G4
MalamHar 355
Siang dan Malam Han 241
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Lampiran VIl ;. Synthesis with Respect to Factor

Model Name: hasil AHP Goal

Synthesis: Summary

Synthesis with respect to: Penerangan
{Goal: Efisiensi> Pererangan{L:.509}}

Overall Inconsistency = .04

Siang Han 309
MalamHan 440
Siang dan Malam Han 251
Model Name: hasit AHP Goal
Synthesis: Summary
Synthesis with respectto: Pemanasan
(Goal: Efisiersi> Pemanasan (L: .180}))
Overall Inconsistency = .01
Siang Hari 634
MalamHari 174

Siang dan Malam Hani 192

Model Name: hasil AHP Goal

Synthesis: Summary

Synthesis with respect to: Pendinginan
{Goal: Efsiensi> Perdinginan (L: .119))
Overall Inconsistency =.05

Siang Had 460 §
MalamHan 253 §
Siang dan Malam Han 287 S
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Model Name: hasil AHP Goal

Synthesis: Summary

Synthesis with respect to: Audio visual
{Goal Efisiensi> Audio visual (L: .053)}
Overall Inconsistency =.03

Siang Han
MalmHar
Siang dan Malam Hasi

213 §
817
169

‘Model Name: hasil AHP Goal
Synthesis: Summary

Synthesis with respectto: Pencucian
{Goal:Efisiensi > Percucian (L: . 139)}

Overall inconsistency =.00

Siang Hasd 606 |
MalamHan 195
Siang dan Malam Hari

198 B
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Lampiran VI : Synthesis with Respect fo
Sub Factor

Modei Name: hasil AHP Goal

Synthesis: Summary

Synthesis with respect to: Neon
{Goal: Efisiensi > Peremngan(L:.509) >Neon(l:.800))
Overall Inconsistency =.05

WMalamHan 413 BB
Siang dan Malam Hari 280
Siang Han 297

Model Name: hasil AHP Goal

Synthesis: Summary

Synthesis with respect to: DOP
(Goal Efisiensi> Pererangan (L:.509) >DOP (L: 200))
Overdll Inconsistency = .00

Siang Har 200 §
WalamHar £00 §
Siang dan Malam Hari 200 P
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Modei Name: hasil AHP Goal

Syﬁthesis: Summary

Synthesis with respect to: Alat Masak Listrik

(Goal: Efisiersi> Pemanasan(L:.180) > AlatMasak Listrik (L:.1}

Overall Inconsistency = .01

Biang Han 634 ¢
MalamHari 74 §
Siang dan Malam Har A92 §

Model Name: hasil AHP Goal

Synthesis: Summary

~Synthesis with respect fo: Seftrika

(Goat Efisiensi > Pemanasan(L:.180) >Setrika {L:.875))

Overail Inconsistency = .01

Stang Hai . B34

MalamHan 174
Siang dan Malam Han 192
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Model Name: hasil AHP Goal

Synthesis: Summary

Synthesis with respectto: AC
(Goak Efisiersi > Pendinginan(L:.119) >AC (L:.268))
Cverall Inconsistency =.00

Siang Har 600
MalamHand 200
Siang dan Malam Haii 200

Model Name: hasil AHP Goal

Synthesis: Summary

Synthesis with respect to: Kulkas
{Goal:Efsiersi> Pendinginan (L:.118) > Kutkas (L; .614))
Overall Inconsistency =.05

Siang Hari ‘ 413 B
MabkmHan 260
Siang dan Malam Han 327

Model Name: hasil AHP Goal

Synthesis: Summary

Synthesis with respect to: Kipas Angin
(Goak Efisiensi> Pendinginan{i.:.118} > Kipas Angin {L: 117))

Owerall Inconsistency = .05

Siang Hani 493 BB
MalamHarsi 311
Siang dan Malam Hati 196 EoEe
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Meodel Name: hasit AHP Goal

Synthesis: Summary

Synthesis with respect to: Radio Tape

{GoakEfisiensi> Audio visual {L:.053) > Radio Tape (L:167))

Overall Inconsistency =.02

Siang Hani 550 g
MalmHan 210 §
Siang dan Malam Hari 240

Maodel Name: hasil AHP Goal

Synthesis: Summary

Synthesis with respect to: Televisi
{Goal Efisiensi > Audio visual {L: .053) >Televisi (L:.833))
Overall inconsistency =.03

Siang Hari . 125 ¢
MalamHan 125 B
Siang dan Malam Hari - 150 B
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Model Name: hasil AHP Goal

Synthesis: Summary

Synthesis with respect to: Dengan Pengering
(Goak Efisiersi> Percucian(L:.13%) >DenganPengering (L:,800)

Overall Incensistency =.00

Siang Hari 500 §
MalamHan 200
Siang dan Malam Harn 200 ¢

Model Name: hasil AHP Goal

Synthesis: Summary ‘

Synthesis with respect to: Tanpa Pengering
{Goal Efiskersi> Pencuclan(L:.139) > Tanpa Pengering {L: 200}

Overall Inconsistency = .01

Siang Hari 634
MalamHari 174
Siang dan Malam Hand 192

Strategi efisiensi..., Agung Rahardjanto, Pascasarjana Ul, 2010
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